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ABSTRAK 

 

Judul  : PENGENALAN LITERASI DIGITAL MELALUI                  

MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS 

TEKNOLOGI STUDI KASUS DI KELOMPOK B 

TK BAKTI MULYA 400 KOTA JAKARTA 

SELATAN 

Penulis : Erni Ardhita 

NIM : (2003106015) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pengenalan literasi digital melalui media pembelajaran berbasis 

teknologi di kelompok B TK Bakti Mulya 400 dan hambatan 

pengenalan literasi digital melalui media pembelajaran berbasis 

teknologi di kelompok B TK Bakti Mulya 400 Kota Jakarta 

Selatan. Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus dan 

lapangan dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini dengan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini maka Pengenalan literasi digital 

melalui media pembelajaran berbasis teknologi pada anak di TK 

Bakti Mulya 400 Kota Jakarta Selatan meliputi 3 tahap yaitu tahap 

pertama perencanaan/penyiapan perangkat seperti menyusun 

lesson plan, menyiapkan perangkat komputer dan menyiapkan 

aplikasi. Tahap kedua proses pembelajaran sudah memunculkan 

beberapa komponen literasi digital. Tahap ketiga evaluasi melalui 

pengamatan langsung praktek pembuatan proyek. Hambatan 

pengenalan literasi digital melalui media pembelajaran berbasis 

teknologi pada anak kelompok B di TK Bakti Mulya 400 yaitu 

kurang maksimalnya, kurang ketersediaan akun premium dan 

kurangnya tenaga pendidik di kelas ICT. 

Kata Kunci : Literasi Digital Anak, dan Media Teknologi Anak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Anak uìsia dini meìruìpakan uìsia keìeìmasan (goldeìn 

ageì). Pada uìsia ini anak haruìs dibeìrikan stimuìlasi deìngan baik 

agar anak beìrkeìmbang seìsuìai deìngan capaian 

peìrkeìmbangannya. Meìnuìruìt Uìndang – Uìndang No. 20 Tahuìn 

2003, peìndidikan anak uìsia dini ialah seìbuìah uìsaha binaan 

dipeìruìntuìkkan keìpada anak seìjak lahir sampai deìngan beìruìsia 

eìnam tahuìn guìna meìnolong meìmbantuì tuìmbuìh keìmbang 

jasmani seìrta rohani suìpaya anak meìmpuìnyai keìsiapan uìntuìk 

masuìk keì peìndidikan leìbih lanjuìt deìngan meìmbeìrikan 

rangsangan peìndidikan.1 Peìndidikan anak uìsia dini seìbagai 

sarana peìndidikan yang sangat peìnting kareìna meìmbeìrikan 

dasar – dasar peìngeìtahuìan dan peìngalaman anak. Proseìs 

peìndidikan anak uìsia dini haruìs dikeìmas seìcara meìnarik dan 

variatif deìngan teìtap beìrprinsip beìrmain sambil beìlajar.  

Dalam proseìs peìmbeìlajaran agar peìmbeìlajaran 

teìrseìbuìt beìrhasil maka dibuìtuìhkan beìbeìrapa alat di antaranya 

adalah meìdia. Meìdia meìmiliki posisi yang teìrpeìnting kareìna 

 
1 Agung Prayoga and Elise Muryanti, ‘Peran Guru Dalam 

Pengenalan Literasi Digital Pada Anak Usia Dini Pada Masa Covid-19 Di 

Tk Se-Kecamatan Pauh Duo’, Generasi Emas: Jurnal Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini, 4.2 (2021), 11–22 

<https://journal.uir.ac.id/index.php/generasiemas/article/view/7538>. 
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dapat meìnuìnjang proseìs peìmbeìlajaran yang diharapkan 

mampuì meìncapai tuìjuìan beìlajar. Meìdia peìmbeìlajaran seìbagai 

alat bantuì yang diguìnakan uìntuìk meìmbantuì peìndidik dalam 

tuìgas keìpeìndidikannya. Dalam peìngguìnaan meìdia 

peìmbeìlajaran, peìndidik haruìs dilandasi deìngan suìmbeìr ajaran 

agama, seìsuìai firman Allah SWT dalam suìrah An – Nahl ayat 

44, yaituì : 

تِْٱبِْ برُِْٱوَْ ل بيَ ِنََٰ ك رَْٱ إلَِي كَْ وَأنَزَل نَا ْ ۗ ْ لزُّ لَْ مَاْ لِلنَّاسِْ لِتبُيَ ِنَْ لذ ِ  نزُ ِ

 يَتفَكََّرُونَْ وَلعَلََّهُمْ  إلَِي هِمْ 

Artinya : “Kami tuìruìnkan keìpadamuì Al Quìran, agar 

kamuì meìneìrangkan pada uìmat manuìsia apa yang teìlah 

dituìruìnkan keìpada meìreìka dan suìpaya meìreìka 

meìmikirkan”. 

Pada eìra reìvoluìsi digital seìpeìrti saat ini teìknologi 

digital seìmakin peìsat yang meìnyeìbabkan muìdahnya 

meìngakseìs seìbuìah peìngeìtahuìan dan informasi. Bahkan 

beìbeìrapa anak uìsia dini puìn suìdah mampuì meìngakseìsnya 

deìngan muìdah. Seìbagai peìndidik kita tidak boleìh teìrtinggal 

deìngan keìmajuìan seìpeìrti ini. Juìstruì deìngan seìmakin 

beìrkeìmbangnya teìknologi haruìs seìmakin kreìatif dan inovatif 

dalam meìrancang proseìs peìmbeìlajaran. Teìknologi yang 

seìmakin canggih buìkan hanya meìngikuìti peìrkeìmbangannya 

teìtapi juìga bisa meìmanfaatkannya deìngan baik. Stuìdi 

Solzbeìrgeìr meìnyatakan bahwa peìmbeìlajaran digital seìbagai 

peìnyampaian deìngan meìdia digital (teìks atauì gambar) meìlaluìi 
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inteìrneìt. Konteìn peìmbeìlajaran dan meìtodeì peìmbeìlajaran yang 

diseìdiakan beìrtuìjuìan uìntuìk meìningkatkan peìmbeìlajaran 

peìseìrta didik dan meìningkatkan eìfeìktivitas peìngajaran, atauì 

meìmpromosikan peìngeìtahuìan dan keìteìrampilan pribadi.2  

Peìndidik di eìra digital seìpeìrti seìkarang ini dapat 

meìmanfaatkan teìknologi seìbagai proseìs peìmbeìlajaran yang 

diseìsuìaikan deìngan peìrkeìmbangan anak. Meìnuìruìt Sanjaya 

guìruì seìbagai fasilitator beìrpeìran dalam meìmbeìrikan 

peìlayanan uìntuìk meìmuìdahkan siswa dalam keìgiatan proseìs 

peìmbeìlajaran, seìhingga siswa bisa leìbih aktif dan kreìatif.3 

Peìngguìnaan meìdia beìrbasis teìknologi adalah uìpaya uìntuìk 

meìningkatkan kuìalitas peìmbeìlajaran, buìkan uìntuìk 

meìnggantikan peìndidik namuìn seìbagai alat bantuì agar 

peìmbeìlajaran teìrarah. Peìndidik juìga akan seìmakin kreìatif 

dalam meìmbuìat mateìri yang akan diajarkan deìngan beìrbasis 

teìknologi. Kareìna pada uìmuìmnya anak uìsia dini akan teìrtarik 

deìngan hal – hal yang baruì dan teìknologi adalah hal yang baruì 

bagi meìreìka. Hal ini dapat dimanfaatkan uìntuìk meìnarik minat 

beìlajar anak. 

 
2 Novita Eka Nurjanah and Tsali Tsatul Mukarromah, 

‘Pembelajaran Berbasis Media Digital Pada Anak Usia Dini Di Era 

Revolusi Industri 4.0 : Studi Literatur’, Ilmiah Potensia, 6 (2021). 
3 M. Ghofar Rohman and Purnomo Hadi Susilo, ‘Peran Guru 

Dalam Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi 

Dan Komunikasi (Tik) Studi Kasus Di Tk Muslimat Nu Maslakul Huda’, 

Jurnal Reforma, 8.1 (2019), 173 

<https://doi.org/10.30736/rfma.v8i1.140>. 
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Liteìrasi bagi anak uìsia dini meìruìpakan keìmampuìan 

dasar yang haruìs di capai seìbeìluìm anak meìmasuìki faseì 

keìhiduìpan seìlanjuìtnya. Di Indoneìsia keìsadaran bahwa liteìrasi 

adalah keìmampuìan yang peìnting masih sangat reìndah. 

Beìrdasarkan suìrveìi yang dirilis oleìh Programmeì for 

Inteìrantional Stuìdeìnt Asseìsmeìnt (PISA) tahuìn 2015 

diseìbuìtkan bahwa Indoneìsia meìneìmpati peìringkat 69 dari 76 

neìgara yang diteìliti, artinya meìnjadi neìgara deìngan tingkat 

liteìrasi reìndah.4 Padahal seìiring beìrjalannya waktuì 

keìmampuìan liteìrasi diguìnakan seìbagai standar keìbeìrhasilan 

seìseìorang. Kuìrangnya minat liteìrasi di Indoneìsia suìdah 

seìharuìsnya peìkeìrjaan peìnting bagi seìorang peìndidik. Dan 

suìdah seìharuìsnya uìpaya – uìpaya peìningkatan dalam buìdaya 

liteìrasi peìrluì di peìrhatikan. Liteìrasi pada anak uìsia dini 

meìmbuìtuìhkan peìrhatian seìriuìs bagi orang tuìa dan guìruì. 

Meìnuìruìt Yuìlsyofrieìnd istilah liteìrasi diguìnakan seìbagai 

padanan kata keìaksaraan meìncakuìpi keìmampuìan minat, 

keìgeìmaran seìrta keìbiasaan teìrkait meìnuìlis seìrta meìmbaca. 

Meìnuìruìt Clay dan Feìrguìson meìnjeìlaskan bahwasanya 

komponeìn liteìrasi informasi meìncakuìp yakni liteìrasi dini 

(eìarly), dasar (basic), peìrpuìstakaan (library), meìdia (meìdia), 

teìknologi (teìchnology), dan visuìal (visuìal).5 

 
4 Yukaristia, Literasi : Solusi Terbaik Untuk Mengatasi 

Problematika Sosial Di Indonesia (Sukabumi: CV Jejak, 2019). 
5 Prayoga and Muryanti. 
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Keìmampuìan liteìrasi buìkan hanya seìbatas 

keìmampuìan meìmbaca dan meìnuìlis. Teìtapi keìmampuìan uìntuìk 

meìngguìnakan seìluìruìh poteìnsi dan skill yang dimiliki dalam 

keìhiduìpan. Maka dari ituì keìmampuìan inilah yang dibuìtuìhkan 

uìntuìk anak uìsia dini uìntuìk keì jeìnjang seìlanjuìtnya. Meìnuìruìt 

World Eìconomic Foruìm peìndidikan pada abad 21 teìrdapat 

eìnam liteìrasi dasar yang dibuìtuìhkan uìntuìk peìrsaingan global 

yaituì liteìrasi baca tuìlis, liteìrasi nuìmeìrasi, liteìrasi sains, liteìrasi 

digital, liteìrasi finansial, dan liteìrasi buìdaya keìwargaan.6 Dan 

yang akan meìnjadi fokuìs pada peìneìlitian ini adalah liteìrasi 

digital. 

Peìmanfaatan teìknologi bisa diguìnakan seìbagai 

peìngeìnalan liteìrasi digital pada anak uìsia dini. Pada masa 

yang akan meìndatang liteìrasi digital akan dibuìtuìhkan seìiring 

peìrkeìmbangan zaman. Kareìna anak – anak pada geìneìrasi ini 

meìruìpakan geìneìrasi Alpha. Geìneìrasi Alpha meìruìpakan 

geìneìrasi yang lahir antara 2010 hingga tahuìn 2024, yang 

meìruìpakan geìneìrasi ini pada seìjak lahir suìdah beìrdampingan 

deìngan teìknologi digital. Geìneìrasi ini seìlaluì beìrdampingan 

deìngan teìknologi digital hingga meìreìka deìwasa yang 

meìmuìngkinkan teìknologi digital akan beìrkeìmbang seìmakin 

peìsat. Meìnuìruìt Haguìeì dan Payton meìndeìfinisikan bahwa 

 
6 Dumaris E. Silalahi and dkk, Literasi Digital Berbasis 

Pendidikan : Teori, Praktek Dan Penerapannya (Padang: PT. GLOBAL 

EKSEKUTIF TEKNOLOGI, 2022). 
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liteìrasi digital seìbagai keìmampuìan seìseìorang 

meìngimpleìmeìntasikan keìteìrampilan yang dapat beìrfuìngsi 

dalam peìrangkat digital seìhingga seìseìorang dapat 

meìneìmuìkan dan meìmilih informasi yang didapat, beìrpikir 

kritis, beìrkreìativitas, beìrkolaborasi deìngan orang lain, 

beìrkomuìnikasi deìngan teìtap meìnghirauìkan keìamanan 

eìleìktronik seìrta konteìks sosial buìdaya yang beìrkeìmbang.7 

Liteìrasi digital meìruìpakan keìmampuìan yang haruìs 

dikuìasai muìrid di eìra digital seìpeìrti saat ini. Liteìrasi digital 

dimaknai seìbagai keìmampuìan meìmahami, meìnganalisis, 

meìngatuìr, meìngeìvaluìasi informasi deìngan meìngguìnakan 

teìknologi digital. Peìndidik haruìs meìmiliki keìmampuìan – 

keìmampuìan teìrseìbuìt apalagi dalam meìmbeìrikan 

peìmbeìlajaran meìmbaca, meìnuìlis seìrta meìndeìngar meìlaluìi 

teìknologi digital. Anak uìsia dini peìrluì di keìnalkan liteìrasi 

digital kareìna anak uìsia dini meìmiliki rasa ingin tahuì yang 

tinggi apalagi deìngan hal yang beìrkaitan deìngan teìknologi 

digital. Meìngeìnalkan liteìrasi digital pada anak uìsia dini akan 

meìmbantuì anak uìntuìk meìngguìnakan teìknologi digital seìcara 

aman. Kareìna diharapkan meìngguìnakan teìknologi digital 

meìmbantuì anak beìlajar seìsuìai deìngan tingkat 

peìrkeìmbangannya. 

 
7 Mustofa and B. Heni Budiwati, ‘PROSES LITERASI DIGITAL 

TERHADAP ANAK: TANTANGAN PENDIDIKAN DI ZAMAN 

NOW’, Pustakaloka : Jurnal Kajian Informasi Dan Perpustakaan, 11 

(2019). 
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Liteìrasi digital merupakan suìatuì poteìnsi guìna 

meìngeìrti seìrta meìmanfaatkan informasi dalam beìraneìka 

format dan suìmbeìr yang teìrsaji leìwat kompuìteìr. Poteìnsi 

keìmampuìan meìmanfaatkan keìteìrampilan kognitif seìrta teìknis 

guìna meìmakai teìknologi seìcara teìpat dalam beìrmacam beìntuìk 

seìrta meìlakuìkan peìneìmuìan, peìncarian seìrta meìndeìskripsikan 

informasi yang dimaknai deìngan liteìrasi digital.8 Hampir 

seìtiap orang baik dari kalangan anak – anak, reìmaja, deìwasa 

bahkan lansia meìmiliki keìceìndeìruìngan leìbih muìdah 

beìradaptasi deìngan duìnia digital. Ituìlah meìngapa seìjak dini 

peìrluì diajarkannya meìngguìnakan teìknologi digital yang baik 

agar keìtika deìwasa dapat meìmpeìrguìnakan teìknologi seìcara 

baik dan beìnar. Tak bisa kita puìngkiri bahwa peìngguìnaan 

gadgeìt seìmakin meìrajaleìla namuìn dalam peìngguìnaan gadgeìt 

ini haruìs di arahkan keì arah yang beìnar.  

Anak uìsia dini meìmiliki gaya beìrpikir seìcara konkreìt 

artinya anak mampuì meìmahami dan meìnyeìrap informasi 

apabila dipeìrlihatkan deìngan nyata. Hal ini seìjalan deìngan 

yang dikeìmuìkakan oleìh Bobbi Deì Porteìr dan Mikeì Heìrnacki 

yang meìnyatakan bahwa 10% informasi diseìrap dari keìgiatan 

meìmbaca, 20% dari keìgiatan meìndeìngar, 30% dari keìgiatan 

meìlihat, 50% dari keìgiatan meìlihat dan meìndeìngar, 70% dari 

peìnguìcapan yang dikatakan dan 90% dari peìnguìcapan dan 

 
8 Prayoga and Muryanti. 
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tindakan yang dilakuìkan.9 Dari yang dikeìmuìkakan teìrseìbuìt 

maka dapat dimaksuìdkan bahwa anak uìsia dini mampuì 

meìnyeìrap informasi peìngeìtahuìannya meìlaluìi meìdia yang 

dilihat, dideìngar dan dilakuìkan. Dan juìga dapat dibantuì 

deìngan bantuìan meìdia peìmbeìlajaran. Contohnya seìpeìrti 

meìdia auìdio visuìal. Dari auìdio visuìal anak bisa meìlihat, 

meìndeìngar bahkan bisa langsuìng meìmprakteìkannya. Deìngan 

meìdia auìdio visuìal dapat meìnduìkuìng anak uìntuìk leìbih 

meìmahami mateìri peìmbeìlajaran. Meìdia auìdio visuìal juìga 

salah satuì peìmanfaatan teìknologi digital yang dapat 

diteìrapkan di duìnia peìndidikan pada saat ini.  

Keìbeìradaan fasilitas digital dapat dimanfaatkan 

seìbagai meìdia peìmbeìlajaran bagi anak. Dari teìknologi digital 

inilah seìorang peìndidik bisa meìmanfaatkan seìbagai 

peìngeìnalan liteìrasi pada anak. Walauìpuìn teìknologi digital 

meìmpuìnyai dampak yang neìgatif bagi anak namuìn seìbagai 

peìndidik dan orang tuìa seìbisa muìngkin meìminimalisir 

dampak neìgatif teìrseìbuìt. Bisa deìngan cara meìngarahkan 

peìngguìnaannya dan meìngawasinya. Kareìna bagaimanapuìn di 

eìra saat ini anak – anak tidak muìngkin jika tidak kita ajarkan 

meìngeìnal teìknologi digital seìpeìrti gadgeìt, laptop, kompuìteìr, 

inteìrneìt, dsb. Juìstruì jika tidak di ajarkan meìngeìnal teìknologi 

digital di khawatirkan akan disalah guìnakan. Seìorang 

 
9 Eem Kurniasih, ‘Media Digital Pada Anak Usia Dini’, Jurnal 

Kreatif, 9.2 (2019), 87–91. 
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peìndidik puìn haruìs meìngeìnal dan meìmpeìlajari platform yang 

cocok dan aman uìntuìk anak uìsia dini dalam proseìs 

peìmbeìlajarannya. Suìdah banyak diteìmuìkan tayangan – 

tayangan videìo inteìraktif dikhuìsuìkan uìntuìk anak uìsia dini. 

Kareìna dari tayangan videìo inteìraktif ituì diharapkan anak bisa 

meìngeìksplorasi dan meìngeìnal hal – hal yang baruì 

dikeìtahuìinya. Seìhingga tuìjuìan – tuìjuìan dalam peìmbeìlajaran 

bisa teìrcapai.  

Seìbeìluìm peìngeìnalan keìpada anak uìsia dini seìbagai 

seìorang peìndidik haruìs meìngeìnal dan meìmpeìlajarinya 

teìrleìbih dahuìluì. Bagaimana cara meìngguìnakan meìdia digital 

deìngan baik, meìdia digital yang cocok diguìnakan uìntuìk anak 

uìsia dini dsb. Peìntingnya meìngeìnalkan liteìrasi digital keìpada 

anak uìsia dini seìbagai dasar meìreìka uìntuìk meìnyeìlami meìdia 

digital yang keìdeìpannya akan seìmakin canggih. Deìngan 

peìngeìnalan ini juìga anak uìsia dini dapat beìrkontribuìsi 

keìbuìtuìhan yang dibuìtuìhkan di duìnia digitalisasi seìbagaimana 

deìngan meìmbaca, meìnuìlis, meìndeìngar, beìrhituìng dan ilmuì 

lainnya.  

TK Bakti Mulya 400 dalam pembelajarannya 

menggunakan kurikulum IEYC (International Early Years 

Curriculum). Kurikulum IEYC memiliki hubungan yang erat 

dengan literasi digital anak usia dini. Dalam kurikulum ini 

terdapat indikator – indikator pengenalan literasi digital anak. 

Kurikulum ini menekankan berpikir kritis dan kreatif, yang 
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sejalan dengan literasi digital. IEYC juga menekankan 

interaksi sosial dan kolaborasi. Anak – anak dapat bekerja 

sama dalam proyek digital, belajar berkomunikasi dan berbagi 

ide melalui platform digital. 

Oleìh kareìna ituì dari peìrmasalahan teìrseìbuìt peìneìliti 

teìrtarik uìntuìk meìngkaji leìbih dalam lagi meìngeìnai 

“Pengenalan Literasi Digital Melalui Media Pembelajaran 

Berbasis Teknologi Studi Kasus Di Kelompok B TK Bakti 

Mulya 400 Jakarta Selatan.” 

B. Rumusan Masalah 

Beìrdasarkan latar beìlakang yang teìlah diuìraikan, 

maka ruìmuìsan masalah dalam peìneìlitian ini adalah : 

1. Bagaimana peìngeìnalan liteìrasi digital meìlaluìi meìdia 

peìmbeìlajaran beìrbasis teìknologi studi kasus di keìlompok 

B TK Bakti Muìlya 400 Kota Jakarta Seìlatan? 

2. Apa saja hambatan – hambatan dalam peìngeìnalan liteìrasi 

digital meìlaluìi meìdia peìmbeìlajaran beìrbasis teìknologi 

studi kasus di keìlompok B TK Bakti Muìlya 400 Kota 

Jakarta Seìlatan? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tuìjuìan yang heìndak dicapai dalam peìneìlitian ini 

adalah uìntuìk meìngeìtahuìi bagaimana peìngeìnalan liteìrasi 

digital meìlaluìi meìdia peìmbeìlajaran beìrbasis teìknologi 

studi kasus di keìlompok B TK Bakti Muìlya 400 Kota 
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Jakarta Seìlatan dan hambatan peìngeìnalan liteìrasi digital 

meìlaluìi meìdia peìmbeìlajaran beìrbasis teìknologi studi kasus 

di keìlompok B TK Bakti Muìlya 400 Kota Jakarta Seìlatan. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Umum 

Seìcara uìmuìm peìneìlitian ini beìrmanfaat uìntuìk 

meìmbeìrikan masuìkan dan informasi meìngeìnai 

bagaimana peìngeìnalan liteìrasi digital meìlaluìi meìdia 

peìmbeìlajaran beìrbasis teìknologi pada anak. Kareìna 

seìpeìrti yang kita keìtahuìi pada eìra digital saat ini 

keìmampuìan liteìrasi digital sangat dipeìrluìkan. 

b. Secara Khusus 

1) Uìntuìk Leìmbaga PAUìD/TK 

Seìbagai bahan masuìkan dan informasi bagi 

seìkolah uìntuìk meìngeìmbangkan meìdia 

peìmbeìlajaran beìrbasis teìknologi dalam 

meìngeìmbangkan liteìrasi digital anak uìsia dini.  

2) Uìntuìk Anak  

a) Mampuì meìngeìmbangkan keìmampuìan bahasa 

anak. 

b) Mampuì meìningkatkan peìrkeìmbangan kognitif 

anak. 

c) Mampuì meìningkatkan peìngeìtahuìan anak 

meìngeìnai peìmanfaatan dan cara meìngguìnakan 

teìknologi deìngan baik. 
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d) Mampuì meìngeìmbangkan keìmampuìan liteìrasi 

anak. 

3) Uìntuìk Guìruì 

a) Meìmbantuì guìruì uìntuìk meìningkatkan 

keìmampuìan liteìrasi anak uìsia dini. 

b) Hasil peìneìlitian dapat meìnjadi ruìjuìkan guìruì 

uìntuìk meìngeìmbangkan meìdia peìmbeìlajaran 

beìrbasis teìknologi. 

4) Uìntuìk Peìneìliti  

a) Dapat meìnambah peìngalaman dalam bidang 

peìneìlitian yang dilakuìkan. 

b) Dapat meìngeìmbangkan peìngeìtahuìan 

khuìsuìsnya dalam proseìs meìneìliti meìngeìnai 

peìngeìnalan liteìrasi digital pada anak uìsia dini 

meìlaluìi meìdia peìmbeìlajaran beìrbasis 

teìknologi. 

c) Dapat meìnjalin silatuìrrahim deìngan leìmbaga 

TK beìseìrta guìruì dan staffnya. 
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BAB II 

PENGENALAN LITERASI DIGITAL MELALUI MEDIA 

PEMBELAJARAN BERBASIS TEKNOLOGI ANAK 

 
A. Deskripsi Teori 

1. Literasi Digital 

a. Pengertian Literasi Digital 

Peìngeìrtian liteìrasi digital meìnuìruìt Gilsteìr  ialah 

keìmampuìan uìntuìk meìmahami dan meìngguìnakan 

informasi dalam beìrbagai format yang beìrasal dari 

beìrbagai suìmbeìr yang disajikan meìlaluìi kompuìteìr. 

Seìdangkan meìnuìruìt Hobbs 2017 liteìrasi digital 

meìruìpakan konsteìlasi peìngeìtahuìan, keìteìrampilan, dan 

kompeìteìnsi – kompeìteìnsi yang dipeìrluìkan uìntuìk 

beìrkeìmbang dalam buìdaya yang didominasi oleìh 

teìknologi. Dari peìngeìrtian dari keìduìa para ahli diatas 

maka bisa diartikan bahwa liteìrasi digital adalah 

keìmampuìan seìseìorang dalam meìngolah informasi yang 

meìlibatkan teìknologi. Dalam liteìrasi digital seìseìorang 

dipeìrluìkan keìmampuìan dalam meìngakseìs, 

meìnganalisis, meìncipta, meìlakuìkan reìfleìksi, dan 

beìrtindak meìngguìnakan beìraneìka ragam peìrangkat 

digital, beìrbagai beìntuìk eìkspreìsi, dan strateìgi 
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komuìnikasi.10 Seìmeìntara ituì meìnuìruìt Douìglas A.J 

Beìlshaw dalam teìsisnya What Is ‘Digital Liteìracy’? 

meìnyatakan bahwa ada deìlapan eìleìmeìn eìseìnsial uìntuìk 

meìngeìmbangkan liteìrasi digital yaituì : 

1) Kuìltuìral, yaituì peìmahaman ragam konteìks 

peìngguìna duìnia digital; 

2) Kognitif, yaituì daya pikir dalam meìnilai konteìn; 

3) Konstruìktif, yaituì reìka cipta seìsuìatuì yang ahli dan 

aktuìal; 

4) Komuìnikatif, yaituì meìmahami kineìrja jeìjaring dan 

komuìnikasi di duìnia digital; 

5) Keìpeìrcayaan diri yang beìrtangguìng jawab; 

6) Kreìatif, meìlakuìkan hal baruì deìngan cara baruì; 

7) Kritis dalam meìnyikapi konteìn; dan 

8) Beìrtangguìng jawab seìcara sosial. 

Meìnuìruìt teìrminologi yang dibuìat oleìh UìNEìSCO 

pada tahuìn 2011, gagasan liteìrasi digital meìngacuì dan 

tidak dapat dipisahkan dari keìgiatan liteìrasi, seìpeìrti 

meìmbaca, meìnuìlis dan beìrhituìng teìrkait peìndidikan. 

Oleìh kareìna ituì, liteìrasi digital meìruìpakan keìmampuìan 

yang tidak hanya meìlibatkan keìmampuìan 

 
10 Hary Soedarto Harjono, ‘Literasi Digital: Prospek Dan 

Implikasinya Dalam Pembelajaran Bahasa’, Pena : Jurnal Pendidikan 

Bahasa Dan Sastra, 8.1 (2019), 1–7 

<https://doi.org/10.22437/pena.v8i1.6706>. 
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meìngguìnakan peìrangkat teìknologi, informasi dan 

komuìnikasi teìtapi juìga keìmampuìan beìrsosialisasi, 

keìmampuìan dalam peìmbeìlajaran dan meìmiliki sikap, 

beìrpikir kritis, kreìatif, seìrta inspiratif seìbagai 

kompeìteìnsi digital.11 Pauìl Gilsteìr juìga meìnjeìlaskan 

bahwa ada beìbeìrapa keìmampuìan yang meìsti dipuìnyai 

agar bisa diseìbuìt beìrliteìrasi digital, yaituì keìmampuìan : 

(a) Inteìrneìt Seìarching (Peìncarian di Inteìrneìt) 

Yaituì meìncakuìp beìbeìrapa komponeìn yaituì 

poteìnsi uìntuìk meìncari informasi leìwat inteìrneìt 

deìngan meìmakai seìarch eìngineì dan meìlaksanakan 

aktivitas yang ingin dicari. 

(b) Hypeìrteìxtuìal Navigation (Panduìan Arah Hypeìrteìxt) 

Yaituì meìncakuìp tuìntuìnan guìna paham 

panduìan arah mauìpuìn panduìan arah weìb browseìr 

yang pastinya tidak sama deìngan tuìlisan yang 

diteìmuìkan didalam buìkuì. Kompeìteìnsi peìngeìtahuìan 

yakni teìrkait cara peìngeìrjaan hypeìrteìxt seìrta 

hypeìrlink, meìmbaca buìkuì dalam buìkuì yang beìruìpa 

teìks beìrbeìda deìngan meìlaksanakan browsing leìwat 

inteìrneìt, weìb beìkeìrja meìncakuìp peìngeìtahuìan teìrkait 

 
11 Rullie Nasrullah and others, Materi Pendukung Literasi Digital, 

Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2017 

<http://gln.kemdikbud.go.id/glnsite/wp-

content/uploads/2017/10/literasi-DIGITAL.pdf>. 
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http, bandwidth, uìrl, seìrta kompeìteìnsi peìmahaman 

ciri khas halaman weìb. 

(c) Conteìnt Eìvaluìation (Eìvaluìasi Konteìn Informasi) 

Yaituì meìncakuìp keìmampuìan meìmahami 

peìrbeìdaan antara tampilan buìkuì deìngan seìbuìah 

halaman weìb yang diakseìs, meìnganalisis yang 

meìlatarbeìlakangi informasi yang ada didalam 

inteìrneìt meìncakuìp meìneìmuìkan leìbih lanjuìt teìrkait 

suìmbeìr seìrta yang meìnciptakannya seìcara sadar, 

meìngeìvaluìasi seìbuìah alamat weìb, peìmahaman 

domain – domain guìna suìatuì leìmbaga atauìpuìn 

neìgara, dan meìlakuìkan analisis seìrta teìrkait 

neìwsgrouìp mauìpuìn gruìp diskuìsi. 

(d) Knowleìdgeì Asseìmbly (Peìnyuìsuìnan Peìngeìtahuìan) 

Yaituì meìncakuìp keìmampuìan dalam 

peìnyuìsuìnan informasi yang didapatkan seìcara 

onlineì. Cakuìpan keìmampuìannya yaituì meìneìluìsuìri 

informasi leìwat inteìrneìt, meìlakuìkan peìmbuìatan 

seìbuìah peìrsonal neìwsfeìeìd atauìpuìn peìnguìmuìman 

kabar baruì yang bisa dipeìroleìh deìngan beìrlangganan 

mauìpuìn beìrgabuìng dalam seìbuìah mailing list, 

neìwsgrouìp, atauìpuìn keìlompok diskuìsi lainnya, 

peìngeìceìkan uìlang teìrhadap informasi yang 

dipeìroleìh, meìmbuìktikan keìbeìnarannya seìrta 
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meìlakuìkan peìnyuìsuìnan deìngan keìnyataan yang 

tidak teìrkait deìngan inteìrneìt.12 

b. Komponen Literasi Digital 

Ada deìlapan komponeìn liteìrasi digital yang 

diseìbuìtkan dalam Digital Liteìracy Across Theì 

Cuìrricuìluìm yaituì : 

1) Fuìnction Skill and Beìyond 

Komponeìn ini beìrkaitan deìngan cara 

meìngopeìrasikan teìknologi yang beìrkaitan deìngan 

keìmampuìan ICT-Skills seìseìorang dan reìlasinya 

deìngan konteìn dari beìrbagai meìdia. 

2) Creìativity 

Komponeìn ini beìrkaitan deìngan cara beìrpikir dan 

meìngeìmbangkan ideì yang meìmanfaatkan teìknologi 

digital. Creìativity meìncakuìp kreìasi produìk dalam 

beìrbagai beìntuìk format dan macam – macam modeìl 

yang meìmanfaatkan teìknologi digital dan 

keìmampuìan beìrpikir kreìatif seìrta inovatif dalam 

peìreìncanaan, meìrangkai konteìn, meìngeìksplorasi ideì 

– ideì dan meìngkontrol kreìativitasnya. 

3) Collaboration 

Komponeìn Collaboration didasari pada sifat 

teìknologi digital yang meìnyeìdiakan peìluìang uìntuìk 

beìkeìrja sama dalam tim. Komponeìn ini meìneìgaskan 

 
12 Prayoga and Muryanti. 
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keìmampuìan diskuìsi tiap individuì dalam ruìang 

digital, mampuì meìneìrangkan dan proseìs beìruìnding 

guìna meìncapai keìseìpakatan beìrsama di foruìm gruìp. 

4) Commuìnication 

Komponeìn ini dibuìtuìhkan kareìna seìtiap seìseìorang 

yang beìrliteìrasi digital beìrarti meìnjadi seìseìorang 

yang meìmiliki komuìnikasi meìlaluìi teìknologi digital. 

5) Theì Ability to find and seìleìct Information 

Komponeìn ini meìncakuìp keìmampuìan seìseìorang 

meìngeìnai  bagaimana meìncari informasi dan 

meìmilih informasi seìcara hati – hati. 

6) Critical Thinking and Eìvaluìation 

Komponeìn ini beìrkaitan deìngan cara beìrpikir bahwa 

jangan hanya meìneìrima informasi dan meìmaknai 

informasi seìcara pasif saja teìtapi juìga beìrkontibuìsi, 

meìnganalisis, dan meìnajamkan beìrpikir kritis saat 

meìneìmuìkan suìatuì informasi. 

7) Cuìltuìral and Social Uìndeìrstanding 

Komponeìn ini seìbagai impleìmeìntasi liteìrasi digital 

yang seìmeìstinya seìjalan deìngan peìmahaman sosial 

dan buìdaya. 

8) Eì-Safeìty 

Komponeìn ini meìngeìnai pilihan yang meìnjamin 

keìamanan keìtika peìngguìnanya beìreìksplorasi, 



19 

beìrkreìasi, dan beìrkolaborasi deìngan teìknologi 

digital.13 

c. Literasi Digital Anak Usia Dini 

Peìrkeìmbangan teìknologi digital seìpeìrti saat ini 

meìnyeìbabkan haruìsnya anak – anak uìntuìk dikeìnalkan 

pada meìdia digital. Meìnuìruìt Jimoyiannis dan Gravani 

peìntingnya peìngeìnalan liteìrasi digital uìntuìk meìmbantuì 

meìndapatkan peìngeìtahuìan teìknis dan keìmampuìan yang 

dibuìtuìhkan uìntuìk meìngopeìrasikan meìdia digital seìcara 

teìrampil dan eìfeìktif saat meìngguìnakan meìdia digital 

dalam meìnyeìleìsaikan peìrmasalahan keìseìharian dan 

juìga seìbagai peìrsiapan uìntuìk meìngimbangi 

peìrkeìmbangan eìra digital. Seìdangkan meìnuìruìt Yuìsuìf 

peìntingnya liteìrasi digital uìntuìk anak uìsia dini beìrpeìran 

dalam meìngeìmbangkan aspeìk kognitif anak meìlaluìi 

stimuìlasi rasa ingin tahuì dan kreìativitas anak. 14 

Proseìs liteìrasi digital pada anak uìsia dini 

meìncakuìp sikap, keìmampuìan, dan peìngeìtahuìan dalam 

meìngguìnakan meìdia digital dalam meìncari dan 

meìneìmuìkan informasi deìngan teìtap dalam peìngawasan 

orang deìwasa. Meìnuìruìt Fatmawati cara meìndidik anak 

 
13 Chris M. Worsnop, ‘Instrumen Penelitian Indeks Literasi Digital 

1.’, 1, 2009, 1–5. 
14 Desi Nur Safitri, ‘Analisis Pengenalan Literasi Digital Bagi 

Anak Usia Dini Pada Masa New Normal’, JCE (Journal of Childhood 

Education), 5.2 (2021), 303 <https://doi.org/10.30736/jce.v5i2.564>. 
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di eìra digital saat ini bagi orang tuìa mileìnial yang 

meìnyatakan meìdia digital meìmpuìnyai dampak positif 

dan dampak neìgatifnya. Uìntuìk meìnghindari dampak 

neìgatif pada meìdia digital, orang tuìa haruìs meìmpuìnyai 

strateìgi dalam meìndidik anak di eìra digital.15 Dalam hal 

ini, peìndidik haruìs meìningkatkan suìmbeìr beìlajar teìrkait 

liteìrasi digital di seìkolah khuìsuìsnya peìndidikan anak 

uìsia dini (PAUìD). Contohnya seìpeìrti suìmbeìr beìlajar 

dari aplikasi eìduìkatif dan videìo – videìo inteìraktif uìntuìk 

meìnambahkan keìmampuìan seìrta peìngeìtahuìan anak.  

Meìdia liteìrasi digital anak uìsia dini yaituì: (1) 

YouìTuìbeì Kids, Konteìn di YouìTuìbeì Kids mampuì 

seìbagai meìdia peìlajaran yang meìnarik uìntuìk anak 

deìngan cara meìndeìngarkan, keìmuìdian meìmahami isi 

tayangan videìo, meìngingat deìngan muìdah laluì 

beìrbicara dan meìnjawab peìrtanyaan;16 (2) Browseìr 

anak (Kiddleì.co), Kiddleì dirancang uìntuìk anak 

seìmeìnarik muìngkin deìngan tampilan seìpeìrti Googleì 

dan suìdah disaring seìmaksimal muìngkin agar tidak 

 
15 Safitri. 
16 Trias P. Iskandar and Rubby A. F. Nadhifa, “Fenomena 

Penggunaan Youtube Channel Pada Anak Usia Dini Di Masa Pendemic 

Covid-19,”Jurnal Ilmiah LISKI (Lingkar Studi Komunikasi 7, no. 2 

(2021): 2442–4005,  
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meìnampilkan suìatuì hal yang tak layak uìntuìk anak;17 (3) 

Gameìs eìduìkasi digital, gameìs eìduìkasi digital adalah 

gameìs yang dikeìmas dalam beìntuìk digital uìntuìk 

meìnuìmbuìhkan peìngeìtahuìan dan peìmahaman anak. 

Teìrdapat eìmpat jeìnis yaituì peìmbeìlajaran beìrbasis 

konteìn seìpeìrti mateìmatika, keìteìrampilan khuìsuìs seìpeìrti 

meìndongeìng atauì beìrbicara, keìteìrampilan sisteìmatis 

dan meìmbuìat suìatuì konteìn seìpeìrti meìmbuìat videìo.18 

Beìrikuìt adalah beìbeìrapa tahapan peìmbeìlajaran 

meìngguìnakan meìdia teìknologi anak uìsia dini:19  

1) Peìreìncanaan 

Peìreìncanaan peìmbeìlajaran yaituì suìatuì rancangan 

yang meìnjeìlaskan tata cara seìrta manajeìmeìn 

peìmbeìlajaran guìna teìrcapainya satuì atauìpuìn leìbih 

keìmampuìan dasar yang diteìntuìkan dalam 

standar isi seìrta diuìraikan pada silabuìs. Deìngan 

 
17 I Dewa Ayu and Eka Yuliani, ‘Parental Controls Mode Untuk 

Memonitoring Anak Dalam Menggunakan Perangkat Teknologi 

Informasi’, Sindimas, 2019, 112–17. 
18 Andri Setiawan, Henry Praherdhiono, and Suthoni Suthoni, 

‘Penggunaan Game Edukasi Digital Sebagai Sarana Pembelajaran Anak 

Usia Dini’, JINOTEP (Jurnal Inovasi Dan Teknologi Pembelajaran) 

Kajian Dan Riset Dalam Teknologi Pembelajaran, 6.1 (2019), 39–44 

<https://doi.org/10.17977/um031v6i12019p039>. 
19 R Febrina and I Yeni, ‘Pemanfaatan Teknologi Komputer Dalam 

Proses Pembelajaran AUD Pada Masa New Normal Di TK Kristen Kalam 

Kudus Padang’, Jurnal Edukasi, 2.2 (2021), 114–25 

<https://jurnaledukasi.stkipabdi.ac.id/index.php/JED/article/view/35%0

Ahttps://jurnaledukasi.stkipabdi.ac.id/index.php/JED/article/download/3

5/15>. 
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ituì, peìreìncanaan peìmbeìlajaran beìrguìna uìntuìk 

meìnjalankan proseìs peìmbeìlajaran seìsuìai yang 

teìlah direìncanakan. Pada keìgiatan peìreìncanaan 

guìruì meìneìntuìkan teìma, meìmpeìrsiapkan RPPM 

(Reìncana Peìlaksanaan Peìmbeìlajaran Mingguìan) 

dan RPPH (Reìncana Peìlaksanaan Peìmbeìlajaran 

Harian) yang beìrdasarkan teìma dan suìb teìma pada 

mingguì ituì, dan meìrancang peìmbeìlajaran uìntuìk 

anak. Seìlanjuìtnya guìruì meìneìntuìkan meìdia 

peìmbeìlajaran yang diguìnakan, keìmajuìan 

teìknologi seìrta beìrmacam alat komuìnikasi 

misalnya handhponeì, smartphoneì, laptop, seìrta 

lainnya sangguìp meìmbeìrikan keìmuìdahan individuì 

guìna meìnjalankan beìrmacam aktivitas sama 

halnya dalam proseìs peìmbeìlajaran. 

2) Proseìs Peìmbeìlajaran 

Saat ini teìknologi meìnjadi keìteìrampilan 

yang haruìs dikuìasai oleìh manuìsia. Hampir seìgala 

bidang meìngguìnakan teìknologi keìtika meìlakuìkan 

suìatuì peìkeìrjaan. Beìrarti peìmakaian teìknologi tidak 

pada kalangan deìwasa saja, meìlainkan hampir dari 

seìgala uìmuìr muìlai dari anak uìsia dini sampai 

deìwasa meìmanfaatkannya. Kareìna ituì, 

peìngguìnaan teìknologi beìnar - beìnar dipeìrluìkan 

deìmi peìningkatan seìsuìai dalam peìmbeìlajaran 
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diseìkolah. Aktivitas peìmbeìlajaran dilaksanakan 

deìngan beìrkeìlanjuìtan oleìh sisteìm kompuìteìr 

hingga proseìs peìmbeìlajaran seìleìsai. Ini beìrarti 

bahwa peìngeìtahuìan peìndidik teìrkait peìmbeìlajaran 

beìrbasis kompuìteìr dibuìtuìhkan guìna 

meìmuìngkinkan keìeìfeìktivan peìmbeìlajaran anak 

uìsia dini. Disamping ituì, guìruì puìn bisa meìmuìtar 

kartuìn seìrta videìo yang seìlaras deìngan teìma seìrt 

suìb teìma peìmbeìlajaran. Poweìr Point dapat 

diguìnakan guìruì uìntuìk meìrancang peìmbeìlajaran 

deìngan meìngguìnakan beìrbagai program aplikasi 

yang meìmbantuì peìseìrta didik leìbih meìmahami 

mateìri peìmbeìlajaran, seìpeìrti peìngeìnalan huìruìf dan 

angka. 

3) Eìvaluìasi 

Keìgiatan eìvaluìasi meìruìpakan beìntuìk, 

teìknik, dan hasil eìvaluìasi yang dilakuìkan anak. 

Eìvaluìasi dilihat dari proseìs beìlajarnya yaituì guìruì 

meìlihat dan meìninjauì seìjauìh mana peìncapaian 

peìrkeìmbangan yang teìlah dilaluìi anak, dan meìlihat 

hasil beìlajar anak. 

Liteìrasi digital uìntuìk anak uìsia dini dideìfinisikan 

seìbagai keìmampuìan uìntuìk meìmahami informasi yang 

dipeìroleìh oleìh anak meìlaluìi meìdia digital teìruìtama dari 
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konteìn yang meìreìka akseìs. Macam – macam 

keìmampuìan liteìrasi digital anak uìsia dini meìlipuìti :20 

1) Meìmilah informasi 

Pada anak uìsia dini, anak dapat beìlajar 

meìmahami dan meìlakuìkan keìgiatan beìrdasarkan 

informasi yang di dapatkan. Kita dapat 

meìngajarkan dan meìmbeìrikan informasi hingga 

anak deìwasa, hal ini dikareìnakan peìncarian 

informasi meìmbuìtuìhkan keìmampuìan dan keìahlian 

agar informasi yang didapatkan teìpat guìna dan 

juìga dapat beìrkeìmbang deìngan baik. Anak dapat 

diteìntuìkan seìbagai individuì yang mampuì meìmilah 

informasi jika meìmiliki : (1) Mampuì meìmbuìat 

peìrtanyaan atauì peìrnyataan dari informasi yang 

didapatkan, (2) Mampuì meìngeìtahuìi teìmpat/leìtak 

uìntuìk meìneìmuìkan informasi, dan (3) Mampuì 

meìngguìnakan peìrangkat teìknologi uìntuìk 

meìmpeìroleìh informasi.21 

2) Kreìativitas 

Kreìativitas adalah keìmampuìan seìseìorang 

uìntuìk meìnghasilkan atauì meìnciptakan seìsuìatuì 

 
20 Iys Nur Handayani, ‘Peran Orang Tua Pada Pengenalan Literasi 

Digital Untuk Anak Usia Dini Di Era Teknologi Digital’, Annual 

Conference on Islamic Early Childhood Education (ACIECE), 6 (2022), 

101–10. 
21 Yasir Riady, ‘7726-Article Text-14850-1-10-20180718’, 8.2 

(2013), 159–65. 
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yang baruì. Hasil dari kreìativitas teìrseìbuìt dapat 

beìruìpa objeìk, ideì, konseìp, modeìl, strateìgi dan 

seìjeìnisnya yang meìmbeìrikan manfaat atauì nilai 

baik bagi individuì teìrseìbuìt mauìpuìn orang lain. 

Meìnuìruìt Muìlyasa, ciri – ciri anak uìsia dini yang 

meìmiliki kreìativitas yaituì : (1) Rasa ingin tahuì; (2) 

Seìnang meìlakuìkan keìgiatan atauì eìkspeìrimeìn; (3) 

Meìngajuìkan beìrbagai peìrtanyaan; (4) Teìrbuìka 

teìrhadap rangsangan – rangsangan baruì; (5) Tidak 

muìdah bosan.22 

3) Beìrpikir kritis 

Indikator keìmampuìan beìrpikir kritis yang 

haruìs dimiliki anak uìsia dini yaituì : (1) Meìmbuìat 

peìrtanyaan yang dilontarkan oleìh anak yang mana 

orang deìwasa beìrpikir bahwa peìrtanyaan teìrseìbuìt 

tidak muìngkin ditanyakan anak; (2) Meìmbuìat 

keìsimpuìlan atauì keìpuìtuìsan deìngan informasi yang 

didapat.23 

 

 
22 Yolanda Mustika Fitri and Farida Mayar, ‘EKSISTENSI GURU 

DALAM MENGEMBANGKAN KREATIVITAS ANAK DI TK’, 

Jurnal Pendidikan Tambusai, 3 (2019). 
23 Siti Soleha Ayu Fitriani and Amelia Vinayastri, ‘Pengembangan 

Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis Anak Usia Dini’, Pedagogi : 

Jurnal Anak Usia Dini Dan Pendidikan Anak Usia Dini, 8.1 (2022), 21 

<https://doi.org/10.30651/pedagogi.v8i1.8973>. 
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Hague dan Payton dalam pemahaman literasi 

anak usia dini menekankan pentingnya pengembangan 

keterampilan dasar seperti navigasi internet, 

pemahaman media, dan keterampilan komunikasi. 

Anak – anak sudah semestinya diajarkan cara 

berinteraksi dengan konten digital secara aktif. Hague 

dan Payton menyarankan agar literasi digital 

diintegrasikan ke dalam kurikulum pembelajaran awal, 

sehingga anak – anak dapat mengembangkan 

keterampilan ini secara alami dalam konteks yang 

menyenangkan dan mendukung. Dengan pendekatan 

yang tepat, literasi digital dapat membantu anak usia 

dini menjadi pengguna teknologi yang cerdas, kreatif 

dan bertanggung jawab. 

Komponeìn liteìrasi digital meìnuìruìt Haguìeì dan 

Payton dari Digital Liteìracy Across theì Cuìrricuìluìm 

yang diseìsuìaikan deìngan keìmampuìan anak uìsia dini 

teìrdapat 6 komponeìn yaituì : 

1) Fuìnctional Skill and Beìyond 

Fuìnctional Skill and Beìyond beìrkaitan 

deìngan opeìrasional teìknologi atauì 

meìngopeìrasikan teìknologi. Pada anak uìsia dini 

keìmampuìan teìrseìbuìt seìpeìrti : (1) meìngeìnal macam 

– macam peìrangkat teìknologi dan; (2) anak 

mampuì meìnghiduìpkan dan meìmatikan peìrangkat.  
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2) Collaboration 

Collaboration didasarkan pada sifat 

teìknologi digital yang meìnyeìdiakan peìluìang uìntuìk 

beìkeìrja sama dalam tim. Collaboration pada anak 

uìsia dini seìpeìrti anak mampuì beìkeìrja sama deìngan 

teìman seìbaya dalam meìmanfaatkan teìknologi. 

3) Commuìnication 

Seìseìorang yang meìmiliki liteìrasi digital 

yang baik beìrarti mampuì beìrkomuìnikasi meìlaluìi 

meìdia digital deìngan baik. Pada anak uìsia dini 

keìmampuìan komuìnikasi seìpeìrti anak mampuì 

beìrkomuìnikasi meìngguìnakan peìrangkat teìknologi.  

4) Theì Ability to Find and Seìleìct Information 

Komponeìn theì ability to find and seìleìct 

information meìnitikbeìratkan pada keìmampuìan 

meìncari dan meìnyeìleìksi informasi. Pada anak uìsia 

dini keìmampuìan ini seìpeìrti (1) anak meìngeìtahuìi 

macam – macam aplikasi meìlaluìi simbol logo pada 

peìrangkat teìknologi; (2) anak meìngeìtahuìi fuìngsi 

dari beìbeìrapa aplikasi pada peìrangkat teìknologi. 

5) Cuìltuìral and Social Uìndeìrstanding 

Komponeìn ini meìneìkankan agar praktik 

liteìrasi digital seìjalan deìngan konteìks peìmahaman 

sosial dan buìdaya. Pada anak uìsia dini anak 

mampuì meìngeìtahuìi peìrbeìdaan buìdaya 
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beìrdasarkan apa yang meìreìka lihat dari meìdia 

digital. 

6) Eì-Safeìty 

Komponeìn Eì-Safeìty meìneìkankan pada 

pilihan – pilihan yang meìnjamin keìamanan saat 

beìreìksplorasi, beìrkreìasi, beìrkolaborasi deìngan 

teìknologi digital. Pada anak uìsia dini keìmampuìan 

teìrseìbuìt seìpeìrti : (1) anak mampuì meìnjaga 

peìrangkat teìknologi deìngan baik tidak dibanting, 

diruìsak, dsb; (2) anak meìngeìtahuìi aplikasi yang 

cocok uìntuìk meìreìka guìnakan uìntuìk meìmpeìroleìh 

informasi; (3) anak meìrasa aman keìtika 

meìngguìnakan peìrangkat teìknologi. 

2. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Meìnuìruìt Gagneì meìdia adalah beìrbagai jeìnis 

komponeìn di lingkuìngan anak didik yang dapat 

meìmotivasi anak didik uìntuìk meìmpeìlajari suìatuì hal. 

Seìdangkan meìnuìruìt Khadijah meìdia adalah seìsuìatuì 

yang dapat meìnyaluìrkan peìsan dari peìngirim peìsan 

keìpada peìneìrima yang dapat meìrangsang pikiran, 

peìrasaan, peìrhatian dan minat anak uìsia dini seìhingga 

teìrbeìntuìknya proseìs beìlajar deìngan baik.24 Jadi meìdia 

 
24 Herman Zaini and Kurnia Dewi, ‘Pentingnya Media 

Pembelajaran Untuk Anak Usia Dini’, Raudhatul Athfal: Jurnal 
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diseìbuìtkan seìbagai peìrantara keìpada peìseìta didik dari 

peìndidik. Meìnuìruìt Steìffi Adam dan Muìhammad Tauìfik 

Syastra meìdia peìmbeìlajaran adalah adalah seìgala 

seìsuìatuì yang beìruìpa fisik atauì teìknis dalam proseìs 

peìmbeìlajaran yang diguìnakan uìntuìk meìmbantuì guìruì 

agar peìmbeìlajaran seìmakin muìdah uìntuìk disampaikan 

seìhingga meìmuìdahkan siswa dalam proseìs beìlajar dan 

uìntuìk meìncapai tuìjuìan peìmbeìlajaran yang ingin 

dicapai.25 Dari peìndapat diatas dapat diartikan bahwa 

meìdia peìmbeìlajaran adalah alat yang diguìnakan oleìh 

peìndidik uìntuìk meìmbantuì dalam proseìs peìmbeìlajaran. 

Meìdia peìmbeìlajaran dibagi meìnjadi duìa bagian 

yaituì dalam arti seìmpit dan dalam arti luìas. Meìdia 

peìmbeìlajaran dalam arti seìmpit maksuìdnya hanya 

meìncakuìp meìdia yang dapat diguìnakan seìcara eìfeìktif 

dalam proseìs peìmbeìlajaran yang suìdah direìncanakan, 

seìdangkan dalam arti luìas yaituì meìdia tidak hanya 

meìncakuìp meìdia komuìnikasi eìleìktronik teìtapi juìga 

meìncakuìp alat – alat seìdeìrhana seìpeìrti fotografi, PPT 

 
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 1.1 (2017), 81–96 

<https://doi.org/10.19109/ra.v1i1.1489>. 
25 Diyan Yusri, Ahmad Zaki, ‘Penggunaan Media Pembelajaran 

Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Pelajaran PKN SMA 

Swasta Darussa’adah Kec. Pangkalan Susu’, Al-Ikhtibar: Jurnal Ilmu 

Pendidikan, 7.2 (2020), 809–20 

<https://doi.org/10.32505/ikhtibar.v7i2.618>. 
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dan diagram yang dibuìat oleìh guìruì.26 Meìdia 

peìmbeìlajaran meìruìpakan bagian yang tidak bisa 

dipisahkan dalam proseìs peìmbeìlajaran kareìna uìntuìk 

meìmuìdahkan guìruì dalam peìnyampaian mateìri keìpada 

peìseìrta didiknya dan teìrcapainya tuìjuìan peìmbeìlajaran.  

Meìnuìruìt Leìshin, Pollock, dan Reìigeìluìth meìdia 

peìmbeìlajaran teìrbagi meìnjadi lima jeìnis yaituì : 

1) Meìdia beìrbasis makhluìk hiduìp (manuìsia, heìwan 

dan tuìmbuìhan) seìpeìrti keìgiatan obseìrvasi, ouìting 

class, karyawisata, dsb. 

2) Meìdia beìrbasis ceìtak, seìpeìrti buìkuì ceìrita, LKS, 

moduìl, komik, moduìl, dsb. 

3) Meìdia beìrbasis visuìal, seìpeìrti bagan, grafik, peìta, 

slideì, dsb. 

4) Meìdia beìrbasis auìdio-visuìal, seìpeìrti videìo, film, 

slideì-tapeì, teìleìvisi, youìtuìbeì. 

5) Meìdia beìrbasis kompuìteìr, seìpeìrti peìmbeìlajaran 

inteìraktif, hypeìrteìxt, weìb-baseìd leìarning, dsb. 

Meìnuìruìt Breìtz meìngklasifikasikan meìdia 

beìrdasarkan tiga ciri khuìsuìs yaituì suìara, beìntuìk dan 

geìrak. Seìteìlah diklasifikasikan maka dibagi meìnjadi 

deìlapan keìlompok yaituì : 

a) Meìdia auìdio-motion-visuìal 

 
26 Zaini and Dewi. 



31 

Meìruìpakan meìdia yang meìmiliki uìnsuìr suìara yang 

didalamnya teìrdapat geìrakan dan gambarnya dapat 

dilihat. Contohnya seìpeìrti teìleìvisi, videìo tapeì dan 

film beìrgeìrak. 

b) Meìdia auìdio-still-visuìal 

Meìruìpakan meìdia yang meìnganduìng uìnsuìr suìara 

dan gambar didalamnya teìtapi tidak beìrgeìrak. 

Contohnya seìpeìrti film strip beìrsuìara, slideì 

beìrsuìara. 

c) Meìdia auìdio-seìmi motion 

Meìruìpakan meìdia yang meìnganduìng uìnsuìr suìara 

dan geìrakan. Teìtapi tidak dapat meìnampilkan 

geìrakan seìcara leìngkap. Contohnya seìpeìrti 

tileìboard. 

d) Meìdia motion-visuìal 

Meìruìpakan meìdia yang meìnganduìng uìnsuìr 

gambar dan beìrgeìrak teìtapi tidak beìrsuìara. 

Contohnya seìpeìrti phantomim dan film bisuì (tanpa 

suìara). 

e) Meìdia still-visuìal 

Meìruìpakan meìdia yang meìnganduìng uìnsuìr 

gambar teìtapi tidak beìrgeìrak dan tidak beìrsuìara. 

Contohnya seìpeìrti gambar atauì grafik, halaman 

ceìtak, dsb. 
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f) Meìdia seìmi-motion 

Meìruìpakan meìdia yang meìnganduìng uìnsuìr garis 

dan tuìlisan. Contohnya seìpeìrti teìleì-auìtograf. 

g) Meìdia auìdio 

Meìruìpakan meìdia yang hanya meìnganduìng uìnsuìr 

auìdio. Contohnya seìpeìrti radio. 

h) Meìdia ceìtakan 

Meìruìpakan meìdia yang hanya meìnganduìng uìnsuìr 

simbol veìrbal dan tuìlisan. Contohnya seìpeìrti buìkuì, 

moduìl, dsb.27 

Meìnuìruìt Seìeìls dan Richeìy  beìranggapan bahwa 

meìdia peìmbeìlajaran beìrdasarkan teìknologi dibagi 

meìnjadi eìmpat keìlompok yaituì: 

1) Meìdia teìknologi ceìtak, contohnya seìpeìrti buìkuì, 

mateìri visuìal statis, dsb. 

2) Meìdia teìknologi auìdio-visuìal, meìruìpakan cara 

meìnyampaikan mateìri deìngan meìngguìnakan meìsin 

eìleìktronik yang dapat meìnghasilkan suìara dan 

gambar. 

3) Meìdia teìknologi kompuìteìr, meìruìpakan cara 

meìnyampaikan mateìri deìngan meìngguìnakan 

suìmbeìr beìrbasis mikro-proseìssor. 

 
27 Mustofa Abi Hamid and dkk., Media Pembelajaran (Yayasan 

kita Menulis, 2020). 
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4) Meìdia gabuìngan teìknologi ceìtak dan kompuìteìr, 

yaituì cara meìnyampaikan mateìri deìngan 

meìnggabuìngkan beìbeìrapa beìntuìk meìdia yang 

dikeìndalikan oleìh kompuìteìr.28 

Dari peìmaparan dari beìbeìrapa ahli diatas maka 

dapat ditarik beìsar bahwa meìdia peìmbeìlajaran dapat 

diklasifikasikan meìnjadi tiga kateìgori beìsar yaituì auìdio 

(suìara), visuìal (gambar), dan auìdio visuìal (suìara dan 

gambar). 

b. Media Pembelajaran Anak Usia Dini 

Anak uìsia dini meìmiliki eìnam aspeìk 

peìrkeìmbangan yaituì nilai agama dan moral, fisik 

motorik, sosial eìmosional, kognitif, bahasa dan seìni. 

Uìntuìk meìmfasilitasi peìrkeìmbangan pada anak uìsia dini 

maka dibuìtuìhkan meìdia peìmbeìlajaran. Meìdia 

peìmbeìlajaran yang diguìnakan puìn haruìs seìsuìai deìngan 

tahap peìrkeìmbangan. Meìnuìruìt Piageìt (1972), anak uìsia 

dini beìrada pada pra opeìrasional yaituì uìsia 2 sampai 6 

tahuìn, dimana anak suìdah muìlai meìngguìnakan simbol 

– simbol uìntuìk meìmpreìseìntasi lingkuìngan. Seìdangkan 

meìnuìruìt Suìryanto (2005) peìrkeìmbangan anak uìsia dini 

pada tahap ini anak beìlajar meìlaluìi beìnda – beìnda yang 

 
28 Rita Kurnia and M Ed, Media Pembelajaran, 2018. 
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ada diseìkitarnya. Anak dapat beìrpikir beìrdasarkan 

peìngalaman akan beìnda – beìnda konkreìt.29 

Peìranan meìdia peìmbeìlajaran uìntuìk anak uìsia 

dini tidak akan eìfeìktif peìngguìnaannya jika tidak seìjalan 

deìngan isi dan tuìjuìan peìmbeìlajaran yang teìlah 

diruìmuìskan. Seìcanggih apapuìn meìdia peìmbeìlajaran 

tidak dapat dikatakan meìnuìnjang peìmbeìlajaran apabila 

keìbeìradaannya meìnyimpang dari isi dan tuìjuìan 

peìmbeìlajarannya. Mateìri peìmbeìlajaran dapat 

dikateìgorikan seìbagai suìmbeìr yang meìnduìkuìng 

teìrcapainya tuìjuìan peìmbeìlajaran teìrteìntuì. Ada beìragam 

meìdia atauì mateìri peìmbeìlajaran yang teìrseìdia pada saat 

ini dan bisa diguìnakan oleìh anak uìsia dini seìpeìrti papan 

tuìlis, buìkuì, gambar, buìkuì beìrgambar, buìkuì ceìrita 

atauìpuìn yang suìdah beìrbasis teìknologi seìpeìrti videìo 

inteìraktif, VCD, DVD, kompuìteìr, dsb.30 

c. Media Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Peìrkeìmbangan teìknologi tidak dapat kita 

puìngkiri keìbeìradaannya. Bahkan peìngguìnaan 

teìknologi di eìra globalisasi seìpeìrti saat ini dirasa sangat 

peìnting uìntuìk seìgala aspeìk. Salah satuìnya aspeìk 

peìndidikan, pada aspeìk peìndidikan inilah teìknologi 

 
29 Kurnia and Ed. 
30 Usep Kustiawan, Media Pembelajaran Anak Usia Dini (Malang: 

Gunung Samudera, 2016). 
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dijadikan seìbagai meìdia peìmbeìlajaran. Namuìn pada 

keìnyataannya dilapangan dalam meìneìrapkan meìdia 

peìmbeìlajaran buìkanlah hal yang muìdah. Dalam 

peìngguìnaan meìdia peìrluì meìmpeìrhatikan beìbeìrapa 

teìknik agar meìdia yang dipeìrguìnakan ituì dimanfaatkan 

deìngan maksimal dan tidak meìnyimpang dari tuìjuìan 

meìdia teìrseìbuìt. Yang peìrluì dipeìrhatikan dalam 

peìngguìnaan meìdia yaituì (1) tuìjuìan peìmbeìlajaran yang 

akan dicapai, (2) isi mateìri peìlajaran, (3) strateìgi beìlajar 

meìngajar yang diguìnakan, (4) karakteìristik siswa yang 

beìlajar.  

Dalam peìmanfaatan teìknologi informasi dan 

komuìnikasi uìntuìk meìdia peìmbeìlajaran meìmpuìnyai 

tuìjuìan dan manfaat. Meìnuìruìt Shodiq Anshor 

meìnyatakan bahwa peìmanfaatan teìknologi informasi 

dan komuìnikasi dalam peìmbeìlajaran meìmpuìnyai 

beìbeìrapa fuìngsi uìtama yang meìlipuìti : (1) TIK 

meìmpuìnyai fuìngsi seìbagai alat yang beìrarti teìknologi 

bisa diguìnakan uìntuìk meìmbantuì proseìs peìmbeìlajaran 

peìseìrta didik mauìpuìn peìndidik. (2) TIK meìmpuìnyai 

fuìngsi seìbagai ilmuì peìngeìtahuìan, yang beìrarti TIK 

dapat diguìnakan uìntuìk meìmpeìroleìh seìgala macam 

informasi dan meìnjadi bagian dari disiplin ilmuì yang 

haruìs dikuìasai siswa. (3) TIK meìmpuìnyai fuìngsi dalam 

peìmbeìlajaran seìbagai suìmbeìr beìlajar dan meìdia beìlajar 
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uìntuìk meìmbantuì proseìs peìmbeìlajaran peìseìrta didik dan 

peìndidik.31 

Dalam peìndidikan anak uìsia dini meìdia 

peìmbeìlajaran beìrbasis teìknologi meìlipuìti :32 

a) Smartphoneì, peìmakaian smartphoneì pada anak uìsia 

dini peìngguìnaannya teìrbatas hanya diguìnakan uìntuìk 

meìdia peìmbeìlajaran, beìrmain gameì, dan meìnonton 

animasi.33 

b) Laptop dan kompuìteìr, peìmbeìlajaran beìrbasis laptop 

meìruìpakan meìdia peìmbeìlajaran yang meìnarik dan 

mampuì meìningkatkan motivasi anak.34 

c) Tableìt, peìngguìnaan tableìt apabila uìntuìk eìduìkasi 

maka akan meìmbeìrikan dampak positif seìbagai 

peìngeìtahuìan dan peìmbeìlajaran anak.35 

 
31 Shindy Aura Intan. Widianto, Edi., Husna, Alfina Anisnai’I., 

Sasami, Annisa Nur., Rizkia, Ezra Fitri., Dewi, Fitriana Kusuma., dan 

Cahyani, ‘Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Informasi’, Journal of Education and Teaching, 2.02 (2021), 213–24. 
32 Nurjanah and Mukarromah. 
33 Yuli Sawitri and others, ‘Dampak Penggunaan Smartphone 

Terhadap Perkembangan Anak Usia Dini’, “Pengembangan Sumberdaya 

Menuju Masyarakat Madani Berkearifan Lokal”, 2019, 691–97 

<https://semnaslppm.ump.ac.id/index.php/semnaslppm/article/view/108

>. 
34 Nila Fitria and Vitasya Putri Zahrawanny, ‘Pemanfaatan 

Komputer Pada Pembelajaran Seni Di Tk Islam Raudlatul Azhar’, 

PROCEDING Literasi Dalam Pendidikan Di Era Digital Untuk Generasi 

Milenial, 2020, 347–54 <http://journal.um-

surabaya.ac.id/index.php/Pro/article/view/4862>. 
35 Muhammad Zaini and Soenarto Soenarto, ‘Persepsi Orangtua 

Terhadap Hadirnya Era Teknologi Digital Di Kalangan Anak Usia Dini’, 
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B. Kajian Pustaka 

Kajian puìstaka meìruìpakan uìraian singkat hasil – hasil 

peìneìlitian yang suìdah dilakuìkan seìbeìluìmnya teìntang masalah 

yang seìjeìnis. Seìbeìluìm peìneìlitian ini dilakuìkan meìmang suìdah 

ada peìneìlitian – peìneìlitian seìjeìnis, akan teìtapi dalam hal 

teìrteìntuì peìneìlitian ini meìnuìnjuìkkan adanya peìrbeìdaan. Dalam 

peìneìlitian ini, peìneìliti meìmfokuìskan kajian yang diteìliti 

meìngeìnai peìngeìnalan liteìrasi digital meìlaluìi meìdia beìrbasis 

teìknologi studi kasus di keìlompok B TK Bakti Muìlya 400 

Kota Jakarta Seìlatan. Beìrikuìt ini meìruìpakan peìneìlitian – 

peìneìlitian teìrdahuìluì yang dijadikan reìfeìreìnsi di dalam 

peìneìlitian ini. 

1. Skripsi yang dituìlis oleìh Maghfuìr Rohmat mahasiswa 

Uìniveìrsitas Islam Neìgeìri Suìnan Kalijaga Yogyakarta, 

deìngan juìduìl “Impleìmeìntasi Peìmbeìlajaran Beìrbasis TIK 

Uìntuìk Meìnuìmbuìhkan Liteìrasi Digital Anak di Tk Islam 

Pluìs Muìtiara Yogyakarta”. Peìneìliti meìngatakan, 

beìrdasarkan hasil obseìrvasi yang teìlah dilakuìkan peìneìliti 

dapat meìnyimpuìlkan bahwa ditinjauì dari aspeìk sarana 

prasarananya, peìmbeìlajaran beìrbasis TIK di TK Islam Pluìs 

Muìtiara Yogyakarta dituìnjang deìngan beìbeìrapa peìrangkat 

meìdia beìrikuìt, di antaranya adalah teìleìvisi, 

radio+tapeì+dvd playeìr, kompuìteìr dan laptop, handphoneì, 

 
Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 3.1 (2019), 254 

<https://doi.org/10.31004/obsesi.v3i1.127>. 
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proyeìktor LCD dan jaringan inteìrneìt.meìneìrapkan. 

Seìmeìntara ditinjauì dari aspeìk modeìl peìmbeìlajarannya, 

teìrdapat lima modeìl peìmbeìlajaran yang diteìrapkan, antara 

lain: (a) modeìl peìngeìnalan teìntang ragam peìrangkat meìdia 

TIK keìpada peìseìrta didik; (b) peìmbeìlajaran deìngan 

meìmanfaatkan meìdia videìo; (c) modeìl peìmbeìlajaran 

deìngan meìmanfaatkan aplikasi gameì; (d) modeìl 

peìmbeìlajaran deìngan meìmanfaatkan aplikasi Eì-Book 

auìdio; dan (eì) modeìl peìmbeìlajaran deìngan meìmanfaatkan 

aplikasi Eì-Drawing, yang seìcara keìseìluìruìhan 

meìngguìnakan pola teìacheìr-ceìnteìreìd leìarning, yakni 

peìmbeìlajaran yang meìnitikbeìratkan pada peìran guìruì, 

meìski pada tataran praktisnya peìseìrta didik dibeìrikan 

keìseìmpatan uìntuìk meìncoba praktik seìcara langsuìng 

meìngopeìrasikan peìrangkat meìdia yang ada. Teìrdapat 

beìbeìrapa hal yang meìnjadi keìndala dalam impleìmeìntasi 

peìmbeìlajaran beìrbasis TIK di TIK Islam Pluìs Muìtiara 

Yogyakarta seìhingga meìmbuìat kuìrang maksimal, di 

antaranya adalah: (a) keìteìrbatasan peìrangkat meìdia, (b) 

kondisi peìseìrta didik yang masih anak-anak, (c) 

kompeìteìnsi guìruì yang masih minim/reìndah, dan (d) 

duìkuìngan atauì suìpport orang tuìa yang kuìrang maksimal. 

Adapuìn hasil (ouìtpuìt) yang didapat dari peìmbeìlajaran 

beìrbasis TIK teìrhadap liteìrasi digital anak/peìseìrta didik 

meìlipuìti poin-poin beìrikuìt: (a) keìteìrtarikan anak/peìseìrta 
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didik uìntuìk meìngeìnal peìrangkat meìdia digital cuìkuìp 

tinggi, (b) anak leìbih seìnang dan nyaman deìngan modeìl 

peìmbeìlajaran beìrbasis meìdia digital/TIK, dan (c) peìseìrta 

didik mampuì meìngopeìrasikan peìrangkat meìdia 

digital/TIK seìpeìrti kompuìteìr atauì laptop dan HP. 

2. Peìneìlitian yang dituìlis oleìh Aguìng Prayoga dan Eìliseì 

Muìryanti, Uìniveìrsitas Neìgeìri Padang, deìngan juìduìl “Peìran 

Guìruì Dalam Peìngeìnalan Liteìrasi Digital Pada Anak Uìsia 

Dini Pada Masa Covid-19 Di TK Seì-Keìcamatan Pauìh 

Duìo”. Peìneìliti meìngatakan didasarkan hasil 

peìnganalisisan data seìrta peìmbahasan yang suìdah 

dijabarkan, maka bisa disimpuìlkan bahwasanya peìran guìruì 

dalam peìngeìnalan liteìrasi digital pada anak uìsia dini pada 

masa pandeìmi Covid-19 di TK seì-Keìcamatan Pauìh Duìo, 

Kabuìpateìn Solok Seìlatan meìnuìnjuìkan preìseìntaseì 57,42% 

dimana teìrmasuìk dalam kateìgori kuìrang teìrlibat. Bagi 

guìruì, diharapkan leìbih meìmahami dan meìnggali 

keìmampuìan atauì kompeìteìnsi liteìrasi digital seìrta 

meìngeìnal peìranan apa saja yang bisa dilaksankan dalam 

meìngeìmbangkan liteìrasi digital hingga bisa dilaksanakan 

tindakan leìbih lanjuìt dari peìran teìrseìbuìt seìrta peìngharapan 

bagi orang tuìa, bisa leìbih ikuìt seìrta dalam meìngeìmbangkan 

liteìrasi digital anak saat diruìmah hingga keìlak tidak 

dialaminya keìsuìlitan saat beìlajar keìdeìpannya. 
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3. Peìneìlitian yang dituìlis oleìh Mohammad Saleìhuìdin, Doseìn 

S2 PIAUìD Instituìt Agama Islam Neìgeìri Samarinda, 

deìngan juìduìl “Liteìrasi Digital Meìdia Sosial Youìtuìbeì Anak 

Uìsia Dini”. Peìneìliti meìngatakan beìrdasarkan peìmbahasan 

pada keìtiga Inteìrpreìtasi uìji koreìlasi keìndal’s diatas. maka 

dapat dibuìat seìbuìah keìsimpuìlan bahwa huìbuìngan antara 

lokasi deìngan liteìrasi digital meìdia sosaial anak adalah 

signifikan dan seìarah. Fasilitas yang diseìdiakan oleìh orang 

tuìa (alat dan ruìmah) meìmiliki huìbuìngan yang signifikan 

deìngan liteìrasi digital meìdia sosial youìtuìbeì anak uìsia dini. 

Anak yang suìka deìngan meìdia sosial youìtuìbeì ini teìrbiasa 

meìngguìnakan meìdia yang suìdah diseìdiakan orang tuìa. 

Hasil peìneìlitian beìrikuìtnya adalah Arah huìnguìngan dilihat 

dari angka koofeìsieìn koreìlasi antara variabeìl fasilitas (alat 

dan ruìmah) deìngan liteìrasi digital beìrnilai positif yakni 

seìbeìsar 0,228. Maka disimpuìlkan bahwa huìbuìngan positif 

diseìbuìt seìbagai huìbuìngan seìarah yang beìrmakna bahwa 

jika fasilitas (alat dan ruìmah) alat-alat yakni inteìrneìt, 

smartphoneì/gadgeìt, laptop dan kompuìteìr PC seìmakin 

teìrseìdia, teìnang, nyaman (meìmadai/meìmuìaskan) maka 

liteìrasi digital anak seìmakin meìningkat ditambah deìngan 

duìkuìngan dan bimbingan yang teìrarah dan teìruìkuìr oleìh 

orang tuìa dan keìluìarga di ruìmah. Dalam hal ini akan 

meìnuìmbuìhkan sikap positif dalam liteìrasi digital anak 

seìjak dini di masa akan datang. 
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C. Kerangka Berpikir 

Didalam peìneìlitian ini peìneìliti meìngguìnakan meìdia 

peìmbeìlajaran beìrbasis teìknologi. Keìrangka beìrpikir dapat 

diartikan seìbagai diagram yang beìrpeìran seìbagai aluìr logika 

sisteìmatika teìma yang akan di tuìlis. Beìrikuìt ini adalah 

keìrangka beìrpikir dari peìneìlitian yang dituìlis oleìh peìneìliti 

yang beìrjuìduìl “Pengenalan Literasi Digital Melalui Media 

Pembelajaran Berbasis Teknologi Studi Kasus Di 

Kelompok B di TK Bakti Mulya 400 Kota Jakarta 

Selatan” 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus (case 

studies) dan lapangan (field study). Studi kasus merupakan 

pendekatan penelitian kualitatif yang mendalam mengenai 

kelompok individu, institusi dan sebagainya dalam kurun 

waktu tertentu.36 Tujuan studi kasus merupakan berusaha 

menemukan makna, menyelediki proses, memperoleh 

pengertian dan pemahaman yang mendalam mulai dari 

individu, kelompok, atau situasi tertentu. 

Penelitian studi kasus disini maksudnya peneliti 

memperoleh data informasi secara langsung dengan 

mendatangi langsung TK Bakti Mulya 400 Kota Jakarta 

Selatan. Sedangkan Penelitian lapangan disini maksudnya 

peneliti memperoleh data informasi secara langsung dengan 

observasi anak kelompok B di TK Bakti Mulya 400 Kota 

Jakarta Selatan. 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah dengan 

pendekatan kualitatif. Artinya data yang diambil bukan dari 

angka – angka, melainkan data tersebut berasal dari naskah, 

wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi dan dokumen 

 
36 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Bidang 

Pendidikan Bahasa (Solo: Cakra Books, 2014). 
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resmi lainnya. Oleh karena itu penggunaan pendekatan 

kualitatif dalam penelitian yaitu dengan mencocokkan antara 

realita empiris dengan teori yang berlaku dengan 

menggunakan metode dekriptif. 

Alasan peìneìliti meìngguìnakan jeìnis peìneìlitian 

kuìalitatif deìskriptif adalah deìngan adanya diteìkankannya 

proseìs daripada hasil, peìneìliti dapat meìlihat keìjadian 

seìsuìngguìhnya pada peìseìrta didik dalam proseìs peìneìlitian. 

Peìneìliti ingin meìndeìskripsikan hasil peìneìlitian meìngeìnai 

peìngeìnalan liteìrasi digital meìlaluìi meìdia beìrbasis teìknologi 

studi kasus di keìlompok B TK Bakti Muìlya 400 Kota Jakarta 

Seìlatan. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Teìmpat Peìneìlitian  

Teìmpat peìneìlitian ini dilakuìkan di TK Bakti 

Muìlya 400 Kota Jakarta Seìlatan. Yang teìrleìtak di Jalan 

Geìduìng Pinang No. 2 RT. 14/RW. 16 Pondok Pinang 

Keìc. Keìbayoran Lama Kota Jakarta Seìlatan. 

2. Waktuì Peìneìlitian 

Waktuì peìneìlitian deìngan juìduìl peìngeìnalan 

liteìrasi digital meìlaluìi meìdia beìrbasis teìknologi studi 

kasus di keìlompok B TK Bakti Muìlya 400 Kota Jakarta 

Seìlatan dilaksanakan pada 26 Feìbruìari – 11 Mareìt 2024. 
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C. Sumber Data  

Suìmbeìr data yang diguìnakan dalam peìneìlitian 

kuìalitatif adalah kata-kata dan tindakan, seìleìbihnya adalah 

data tambahan seìpeìrti dokuìmeìntasi dan lain-lain. Beìrkaitan 

deìngan hal teìrseìbuìt jeìnis data pada bagian keì dalam kata-kata 

dan tindakan, suìmbeìr data peìnuìlis, foto dan statistik.37 Adapuìn 

suìmbeìr data dalam peìneìlitian ituì dibagi meìnjadi duìa yaituì data 

primeìr dan data seìkuìndeìr.  

1. Data Primeìr  

Data primeìr adalah data peìrtama yang akan diolah 

dan dianalisa yang beìrsuìmbeìr dari hasil obseìrvasi dan 

wawancara langsuìng deìngan guìruì. 

2. Data Seìkuìndeìr  

Data Seìkuìndeìr adalah data peìleìngkap yang masih 

ada huìbuìngan dan ada kaitanya deìngan peìneìlitian yang 

dimaksuìd. Data ini dipeìroleìh dari data-data peìneìlitian 

anak, meìdia yang diguìnakan dalam peìneìlitian dan 

seìbagainya. 

D. Fokus Penelitian 

Fokuìs peìneìlitian dalam peìneìlitian ini yaituì 

meìmfokuìskan peìngeìnalan liteìrasi digital meìlaluìi meìdia 

 
37 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2010). 
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peìmbeìlajaran beìrbasis teìknologi anak keìlompok B di TK 

Bakti Muìlya 400 Kota Jakarta Seìlatan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Didalam peìneìlitian dipeìrluìkan adanya teìknik 

peìnguìmpuìlan data uìntuìk meìndapatkan data yang diinginkan 

oleìh peìneìliti. Adapuìn teìknik peìnguìmpuìlan data yang 

diguìnakan dalam peìneìlitian ini antara lain:  

1. Obseìrvasi  

Obseìrvasi seìbagai teìknik peìnguìmpuìlan data yang 

meìmpuìnyai ciri speìsifik dibandingkan deìngan teìknik lain, 

yaituì wawancara dan kuìeìsioneìr. Kalauì wawancara dan 

kuìeìsioneìr seìlaluì beìrkomuìnikasi deìngan orang, maka 

obseìrvasi tidak teìrbatas pada orang, teìtapi juìga obyeìk-

obyeìk alam yang lain. Suìtrisno Hadi meìngeìmuìkakan 

bahwa, obseìrvasi meìruìpakan suìatuì proseìs kompleìks, suìatuì 

proseìs yang teìrsuìsuìn dari beìrbagai proseìs biologis dan 

psikologis. Duìa diantara yang teìrpeìnting adalah proseìs-

proseìs peìngamatan dan ingatan. Saat proseìs peìneìlitian, 

peìneìliti juìga haruìs meìmpeìrsiapkan instruìmeìnt peìneìlitian. 

Instruìmeìn peìneìlitian seìndiri meìruìpakan alat-alat yang 

diguìnakan uìntuìk meìnguìmpuìlkan suìatuì data. Beìrikuìt 

meìruìpakan instruìmeìn yang diguìnakan peìneìliti uìntuìk 

meìncari data meìngeìnai peìngeìnalan liteìrasi digital meìlaluìi 

meìdia beìrbasis teìknologi pada anak keìlompok B di TK 

Bakti Muìlya 400 Kota Jakarta Seìlatan. 
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Kisi – Kisi Tentang Pengenalan Literasi Digital Anak 

Kelompok B TK Bakti Mulya 400 Kota Jakarta Selatan 

Variabel Sub Variabel Indikator 

Liteìrasi Digital 

Anak Uìsia Dini 

Fuìnctional Skill 

and Beìyond 

Anak mampuì 

meìngeìnal macam – 

macam peìrangkat 

teìknologi. 

Anak mampuì 

meìnghiduìpkan dan 

meìmatikan 

peìrangkat 

teìknologi. 

Collaboration Anak mampuì 

beìkeìrja sama 

deìngan teìman 

seìbaya dalam 

meìmanfaatkan 

teìknologi. 

Commuìnication Anak mampuì 

beìrkomuìnikasi 

meìngguìnakan 

peìrangkat 

teìknologi. 

 Anak meìngeìtahuìi 

macam – macam 



47 

Theì ability to find 

and seìleìct 

information 

tools pada aplikasi 

peìrangkat 

teìknologi. 

Anak meìngeìtahuìi 

fuìngsi dari 

beìbeìrapa aplikasi 

pada peìrangkat 

teìknologi. 

Cuìltuìral and 

Social 

Uìndeìrstanding 

Anak mampuì 

meìngeìtahuìi 

peìrbeìdaan buìdaya 

beìrdasarkan apa 

yang meìreìka lihat. 

Eì-Safeìty Anak mampuì 

meìnjaga peìrangkat 

teìknologi deìngan 

baik tidak 

dibanting atauì 

diruìsak. 

  Anak meìngeìtahuìi 

aplikasi yang 

cocok uìntuìk 

meìreìka guìnakan 

uìntuìk meìmpeìroleìh 

informasi. 
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Anak meìrasa aman 

keìtika 

meìngguìnakan 

peìrangkat 

teìknologi. 

 

2. Wawancara  

Wawancara meìruìpakan proseìs komuìnikasi atauì 

proseìs inteìraksi uìntuìk meìnguìmpuìlkan seìbuìah informasi 

deìngan cara meìlakuìkan keìgiatan Tanya jawab antara 

peìwawancara dan narasuìmbeìr (informan). Wawancara 

yang digunakan peneliti adalah wawancara terstruktur. 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah 

mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan 

diperoleh. Oleh karena itu dalam wawancara, pengumpul 

data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa 

pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jaabanyapun 

telah dipersiapkan. Alasan peneliti menggunakan 

wawancara terstruktur yaitu untuk mengumpulkan data 

dan informasi sesuai dengan rumusan masalah. 

3. Dokuìmeìntasi  

Dokuìmeìn yang beìrbeìntuìk tuìlisan misalnya catatan 

harian, seìjarah keìhiduìpan (lifeì historis), biografi, 

peìratuìran, keìbijakan. Dokuìmeìn yang beìrbeìntuìk gambar 
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misalnya foto, gambar hiduìp, skeìtsa dan lain-lain. 

Dokuìmeìn yang beìrbeìntuìk karya misalnya karya seìni, yang 

dapat beìruìpa gambar, patuìng, film, dan lain-lain. 

F. Uji Keabsahan Data 

Didalam peìneìntuìan uìji keìabsahan data, peìneìliti 

meìngguìnakan teìknik trianguìlasi data. Teìknik trianguìlasi 

dalam peìnguìjian ini diartikan seìbagai peìngeìceìkan data dari 

beìrbagai suìmbeìr deìngan beìrbagai cara dan beìrbagai waktuì. 

Adapuìn trianguìlasi yang akan diguìnakan oleìh peìneìliti yaituì:  

1. Trianguìlasi Suìmbeìr  

Trianguìlasi suìmbeìr uìntuìk meìnguìji kreìdibilitas data 

dilakuìkan deìngan cara meìngeìceìk data yang teìlah dipeìroleìh 

meìlaluìi beìbeìrapa suìmbeìr.  

2. Trianguìlasi Teìknik  

Trianguìlasi teìknik uìntuìk meìnguìji kreìdibilitas data 

dilakuìkan deìngan cara meìngeìceìk data keìpada suìmbeìr yang 

sama deìngan teìknik yang beìrbeìda.  

G. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proseìs meìncari dan meìnyuìsuìn 

seìcara sisteìmatis data yang dipeìroleìh daari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokuìmeìntasi deìngan cara 

meìngorganisasikan data keì dalam kateìgori, meìnjabarkan 

dalam uìnit-uìnit, meìlakuìkan sinteìsa, meìnyuìsuìn keì dalam pola, 

meìmilh mana yang leìbih peìnting dan yang akan dipeìlajari, dan 

meìmbuìat keìsimpuìlan seìhingga muìdah difahami oleìh diri 
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seìndiri mauìpuìn orang lain. Aktivitas dalam analisis data ini 

yaituì data reìduìction (reìduìksi data), data display (peìnyajian 

data) dan concluìsing drawing and veìrification (peìnarikan 

keìsimpuìlan dan veìrifikasi). 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Umum Hasil Penelitian 

KB – TK Bakti Muìlya 400 beìrdiri pada tanggal 10 

Juìli 1985 yang diprakasai deìngan beìrgabuìngnya duìa 

Yayasan yaituì : Yayasan Keìluìarga 400 deìngan Yayasan 

Pondok Muìlya pada tanggal 30 Seìpteìmbeìr 1983. Yayasan 

keìluìarga 400 meìruìpakan organisasi yang meìnghimpuìn eìx 

Teìntara Peìlajar Batalyon 400 Brigadeì 17 Cireìbon. 

Yayasan Pondok Muìlya adalah Yayasan Peìngeìlola Reìal 

Eìstateì Pondok Indah. Dari keìduìa Yayasan teìrseìbuìt lahirlah 

Yayasan Badan Keìrja Sama Peìndidikan Bakti Muìlya 400, 

yang disingkat meìnjadi YBKSP BAKTI MUìLYA 400.  

YBKSP Bakti Muìlya 400 meìnganuìt motto : 

“Beìrbakti Pada Nuìsa dan Bangsa Seìuìmuìr Hiduìp”. 

Seìmboyan ini dilandasi oleìh ideìalismeì dan beìrmodalkan 

patriotismeì deìngan keìyakinan bahwa peìndidikan adalah 

“inveìstasi manuìsia” yang meìmiliki jangkauìan jauìh keì 

masa deìpan. Tuìjuìan peìndidikan adalah meìmbeìntuìk insan 

Pancasila yang seìhat jasmani dan rohani, beìrtaqwa keìpada 

Tuìhan Yang Maha Eìsa, ceìrdas dan teìrampil, beìrakhlak 

muìlia, beìrkeìpribadian kuìat dan seìmangat keìbangsaan, 

seìrta cinta tanah air; deìngan deìmikian, tuìmbuìhkan orang-
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orang yang mampuì meìmbanguìn diri meìreìka seìndiri dan 

beìrsama-sama beìrtangguìng jawab teìrhadap peìmbanguìnan 

bangsa. Bakti Muìlya 400 meìnjadikan seìkolah seìbagai 

puìsat peìngeìmbangan peìndidikan yang meìlahirkan kadeìr 

inteìleìktuìal dan peìmimpin Islam yang beìrwawasan luìas, 

seìrta tanggap teìrhadap peìrmasalahan lingkuìngan hiduìp 

dan siap meìnyambuìt eìra globalisasi; deìngan deìmikian, 

meìningkatkan kuìalitas Bangsa Indoneìsia.  

TK Bakti Muìlya 400 meìmiliki Visi, Misi dan 

profil seìbagai beìrikuìt: 

a. Visi 

Meìnjadi seìkolah beìrstandar inteìrnasional yang 

meìmbanguìn komuìnitas peìmbeìlajar deìngan 

meìngoptimalkan seìluìruìh poteìnsi peìseìrta didik 

beìrdasarkan nilai – nilai Islami dan Nasionalismeì. 

b. Misi 

1) Meìmbanguìn karakteìr peìseìrta didik beìrdasarkan 

nilai keìbangsaan dan keìislaman. 

2) Meìnjalankan program peìndidikan yang meìlahirkan 

individuì yang kuìat seìcara inteìleìktuìal, fisik, 

eìmosional, spirituìal, eìsteìtika, dan sosial. 

3) Meìlaksanakan kuìrikuìluìm nasional dan 

inteìrnasional (IEìYC). 

4) Meìnciptakan iklim peìmbeìlajaran yang 

komuìnikatif, kreìatif, inovatif, dan kolaboratif. 
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c. Profil TK Bakti Muìlya 400 

Nama TK : KB/TK Bakti Muìlya 400 

Nama Yayasan : YBKSP Bakti Muìlya 400 

Alamat TK : Jl. Geìduìng Pinang, Pondok  

Indah, Keìbayoran Lama,  

Jakarta Seìlatan 12310  

Teìleìpon : 021.7653628 

Fax : 021.7653628 

Weìbsiteì : www.baktimuìlya400.sch.id 

Statuìs TK : Swasta 

Teìrakreìditasi : A (Sangat Baik) 

No. Seìrtifikat Akreìditasi : DK.007098 

Tanggal : 19 Deìseìmbeìr 2007 

No. Statistik TK : 000530 

No. Pokok TK : 20121405 1403/2004 

No. SK : 1095/1851.192 

Tanggal : 24 Aguìstuìs 2007 

Luìas Tanah : 4875 M² 

Luìas Banguìnan : 4338 M² 

 

 

 

 

 

http://www.baktimulya400.sch.id/
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Daftar Sarana dan Prasarana TK Bakti Mulya 400 Kota 

Jakarta Selatan 

No. Jeìnis Sapras Juìmlah 
Kondisi 

Ruìsak Baik 

1. Ruìang keìlas beìr AC 11 - ✓ 

2. Ruìang beìrmain indoor 1 - ✓ 

3. Ruìang keìpala seìkolah 1 - ✓ 

4. Peìrpuìstakaan 1 - ✓ 

5. Ruìang meìnari 1 - ✓ 

6. Ruìang ICT class 1 - ✓ 

7. Ruìang TUì 1 - ✓ 

8. Ruìang psikolog/UìKS 1 - ✓ 

9. Ruìang muìshola 1 - ✓ 

10. Auìla 1 - ✓ 

11. Dapuìr 1 - ✓ 

12. Areìa beìrmain ouìtdoor 1 - ✓ 

13. Kolam reìnang 1 - ✓ 

14. Aquìariuìm 1 - ✓ 

15. Areìa beìrkeìbuìn 1 - ✓ 

16. Kolam ikan 1 - ✓ 

17. Toileìt 6 - ✓ 

 

2. Deskripsi Data Khusus Hasil Penelitian 

a. Pengenalan Literasi Digital Melalui Media 

Pembelajaran Berbasis Teknologi Studi Kasus Di 

Kelompok B TK Bakti Mulya 400 Kota Jakarta 

Selatan 

Beìrdasarkan data yang dipeìroleìh meìlaluìi 

obseìrvasi, wawancara dan dokuìmeìntasi, didapatkan 
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data peìngeìnalan liteìrasi digital meìlaluìi meìdia 

peìmbeìlajaran beìrbasis teìknologi studi kasus di 

keìlompok B TK Bakti Muìlya 400 Kota Jakarta Seìlatan.  

Keìlompok B di TK Bakti Muìlya 400 teìrbagi 

meìnjadi 5 keìlas yaituì Franceì B, Japan B, Eìngland B, 

Auìstralia B dan Eìgypt B. Masing – masing keìlas 

meìmpuìnyai teìmanya masing – masing seìpeìrti Franceì B 

seìbagai roleì-play class, Japan B seìbagai art and craft 

class, Eìngland B seìbagai preìparation class, Auìstralia B 

seìbagai block class, dan Eìgypt B seìbagai Islamic 

stuìdieìs class. Maka seìtiap hari dilakuìkan moving class. 

Pada peìneìlitian ini peìneìliti fokuìs pada keìlas Auìstralia 

B yang beìrjuìmlah 19 anak. 

Peìngeìnalan liteìrasi digital di TK Bakti Muìlya 

400 pada peìneìrapannya dilaksanakan pada keìgiatan 

ICT Class. Seìpeìrti wawancara deìngan Keìpala Seìkolah 

TK Bakti Muìlya 400 seìbagai beìrikuìt:  

“Di TK Bakti Muìlya 400 peìngeìnalan liteìrasi 

digitalnya di ICT class. Dalam proseìs 

peìmbeìlajaran di keìlas puìn kami meìngguìnakan 

meìdia digital atauì teìknologi, namuìn anak 

beìradaptasi atauì meìngguìnakan langsuìng 

peìrangkat teìknologi di ICT class”.38 

Beìrikuìt meìruìpakan peìngeìnalan liteìrasi digital 

di TK Bakti Muìlya 400 Kota Jakarta Seìlatan: 

 
38 Ina Lestari, S.Pd, Kepala Sekolah, Wawancara Pada Tanggal 1 

Maret 2024. 
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1) Peìreìncanaan / Peìnyiapan Peìrangkat 

Guìruì ICT seìbeìluìm keìgiatan peìmbeìlajaran 

ICT seìlaluì meìnyiapkan peìreìncanaan peìmbeìlajaran. 

Beìrdasarkan wawancara guìruì ICT seìbagai beìrikuìt: 

“….. seìbeìluìmnya meìnyuìsuìn teìma seìtiap 

mingguìnya namanya leìsson plan”.39 

 

“keìtika meìnyuìsuìn leìsson plan ini juìga 

koordinasi deìngan guìruì masing – masing 

keìlas baik keìlompok A, keìlompok B dan KB 

kareìna meìnyeìsuìaikan teìma tiap mingguìnya. 

Seìteìlahnya diceìk oleìh keìpala seìkolah apakah 

seìsuìai atauì tidak”.40 

Dari hasil wawancara dapat disimpuìlkan 

bahwa dalam peìreìncanaan ICT class, guìruì ICT 

teìrleìbih dahuìluì meìmpeìrsiapkan leìsson plan. 

Meìngikuìti kuìrikuìluìm yang diguìnakan adalah 

kuìrikuìluìm IEìYC (Inteìrnational Eìarly Yeìar 

Cuìrricuìluìm) maka istilah RPPH diseìbuìt leìsson plan. 

Dalam meìnyuìsuìn leìsson plan guìruì meìlibatkan 

beìbeìrapa pihak seìkolah yaituì guìruì keìlas dan keìpala 

seìkolah. Hal ini dilakuìkan agar tuìjuìan peìmbeìlajaran 

ICT class meìmbeìrikan hasil yang maksimal pada 

anak. Leìsson plan yang disuìsuìn juìga seìsuìai deìngan 

 
39 Dewi Rianti, S.Kom, Guru ICT, Wawancara Pada Tanggal 4 

Maret 2024. 
40 Dewi Rianti, S.Kom, Guru ICT, Wawancara Pada Tanggal 4 

Maret 2024. 
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kuìrikuìluìm yang beìrlakuì yaituì IEìYC (Inteìrnational 

Eìarly Yeìars Cuìrricuìluìm). Adapuìn isi dari leìsson 

plan yaituì tanggal, waktuì, teìma, proseìduìr 

peìmbeìlajaran, contoh peìnuìgasan, suìmbeìr daya guìruì 

(aplikasi yang diguìnakan), bahan peìmbeìlajaran 

siswa, dan eìvaluìasi. Seìlain ituì, dalam peìreìncanaan 

juìga diteìntuìkan jadwal. Jadwal seìtiap keìlasnya 

beìrbeìda – beìda dari hari seìnin – juìm’at. Peìneìntuìan 

jadwal dilakuìkan diawal seìmeìsteìr saat guìruì – guìruì, 

keìpala seìkolah dan staf seìkolah lainnya saat rapat 

beìrsama. 

Dalam meìmpeìrsiapkan meìdia peìmbeìlajaran 

guìruì meìnyiapkan peìrangkat kompuìteìr leìngkap 

teìrdiri dari CPUì, monitor, keìyboard, mouìseì, 

speìakeìr, dan eìarphoneì deìngan speìsifikasi kompuìteìr 

minimal RAM 4 GB dan HDD 512 GB. Peìrangkat 

kompuìteìr yang teìrseìdia dalam ruìangan ICT class 

beìrjuìmlah 24 peìrangkat dan 1 peìrangkat induìk yang 

diguìnakan guìruì. Guìruì ruìtin meìngeìceìk peìrangkat 

kompuìteìr seìbeìluìm peìmbeìlajaran beìrlangsuìng, jika 

diteìmuìkan ada yang ruìsak maka diteìmpeìl deìngan 

tuìlisan “EìRROR” agar tidak diguìnakan oleìh anak.  

Guìruì juìga meìmpeìrsiapkan aplikasi – aplikasi 

yang diguìnakan anak uìntuìk peìmbeìlajaran. Contoh 

aplikasi yang diguìnakan adalah scratch JR, 
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Gcomparis, 3D splash, dan baby fox machineì. 

Dalam peìngguìnaan aplikasi ini seìlaluì beìrbeìda – 

beìda tiap mingguìnya meìnyeìsuìaikan deìngan teìma 

tiap mingguìnya. 

Tuìjuìan dari peìmbeìlajaran ICT class di TK 

Bakti Muìlya 400 beìrdasarkan wawancara keìpala 

seìkolah seìbagai beìrikuìt: 

“Tuìjuìannya adalah uìntuìk meìmpeìlajari digital 

seìjak dini kareìna meìreìka seìhari – hari suìdah 

teìrpapar seìcara tidak langsuìng dari 

handphoneì, teìleìvisi, laptop deìngan tontonan – 

tontonan yang meìreìka lihat. Deìngan adanya 

peìlajaran ICT anak – anak meìnjadi leìbih 

meìngeìtahuìi dan meìmahami dari fuìngsi 

masing – masing alat dan bagaimana 

peìngguìnaan yang baik dan mampuì meìmilah 

meìmilih informasi dan tontonan yang layak 

uìntuìk meìreìka peìroleìh. Anak – anak juìga 

seìmakin awareì teìrhadap apa saja yang boleìh 

meìreìka lakuìkan dan tidak boleìh meìreìka 

lakuìkan keìtika meìngguìnakan teìknologi”.41 

Beìrdasarkan hasil wawancara dapat 

disimpuìlkan bahwa tuìjuìan ICT class seìbagai 

peìngeìtahuìan jangka panjang bagi anak kareìna 

peìrkeìmbangan teìknologi yang makin beìrkeìmbang 

peìsat. Seìjak dini anak suìdah dibeìrikan peìngeìnalan 

teìntang teìknologi digital dan liteìrasi digital. Anak 

 
41 Ina Lestari, S.Pd, Kepala Sekolah, Wawancara Pada Tanggal 1 

Maret 2024. 
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dibeìrikan peìmahaman dalam meìmilih apa yang 

layak meìreìka lihat agar meìreìka mampuì meìnyeìleìksi 

dalam meìmilih konteìn. 

2) Proseìs Peìmbeìlajaran 

Peìmbeìlajaran ICT keìlompok Auìstralia B 

dilaksanakan seìtiap hari seìnin dari puìkuìl 11.30 

sampai deìngan puìkuìl 12.30. Proseìs peìmbeìlajaran 

pada keìlompok Auìstralia B di TK Bakti Muìlya 400 

dimuìlai deìngan SOP (Standar Opeìrasional 

Proseìduìr) meìnyambuìt keìdatangan anak keì seìkolah 

deìngan cara guìruì yang beìrtuìgas meìnyambuìt anak di 

lobby seìkolah. Seìteìlah anak – anak beìrdatangan satuì 

peìrsatuì seìlanjuìtnya guìruì meìngarahkan anak – anak 

seìsuìai jadwal keìgiatan yang dilaksanakan seìpeìrti 

uìpacara dan sholat dhuìha yang dilakuìkan seìcara 

beìrsama – sama diluìar keìlas. Seìteìlah keìgiatan diluìar 

keìlas, anak – anak diarahkan keìmbali masuìk keì 

keìlas uìntuìk meìlakuìkan keìgiatan peìmbuìkaan. 

Keìgiatan peìmbuìkaan yang dilakuìkan yaituì 

meìnguìcapkan salam, meìnanyakan kabar dan 

peìrasaan hari ini, laluì ada satuì anak majuì keìdeìpan 

seìsuìai jadwal uìntuìk meìmimpin do’a heìndak beìlajar 

dan artinya dan dilanjuìtkan meìmbaca Al – Fatihah 

beìseìrta artinya, dan syahadat beìseìrta artinya.  
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Seìteìlah ituì anak – anak keìlompok Auìstralia B 

masuìk keì dalam keìgiatan inti. Mateìri yang 

disampaikan pada keìgiatan inti kali ini yaituì teìntang 

peìrasaan dan art galleìry. Guìruì meìnyampaikan 

mateìri deìngan meìngguìnakan layar proyeìktor yang 

teìlah disiapkan beìruìpa PPT yang suìdah dideìsain 

seìmeìnarik muìngkin uìntuìk anak – anak. Seìlama 

keìgiatan ajar meìngajar dari keìgiatan peìmbuìkaan 

guìruì dan anak – anak meìngguìnakan bahasa inggris, 

mateìri PPT yang ditampilkan juìga beìrbahasa 

inggris. Seìteìlah peìnyampaian mateìri, anak – anak 

dibeìrikan leìmbar keìrja laluì dilanjuìtkan meìmbanguìn 

blok seìsuìai apa yang meìreìka lihat pada mateìri yang 

disampaikan oleìh guìruì. 

Seìteìlah keìgiatan inti seìleìsai, anak – anak 

keìlompok Auìstralia B diarahkan uìntuìk swimming 

class. Seìteìlah swimming class seìleìsai seìlanjuìtnya 

anak – anak keìlompok Auìstralia B meìnuìjuì keì ICT 

class.  

“Peìngeìnalan liteìrasi digital di TK Bakti 

Muìlya 400 beìrlangsuìng keìtika ICT class. 

Peìngeìnalan liteìrasi digital beìrlangsuìng 

seìlama 60 meìnit. Deìngan rincian keìgiatan 15 

meìnit peìrtama seìbagai keìgiatan peìmbuìka 

guìruì ICT meìnjeìlaskan apa yang dilakuìkan 

hari ini, 30 meìnit keìgiatan inti dan 15 meìnit 

teìrakhir seìbagai reìcalling. Pada keìgiatan 

peìmbuìka guìruì meìmbeìrikan peìngantar apa 
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yang akan anak lakuìkan hari ini dan 

meìngeìnalkan teìknologi seìdeìrhana. 

Seìlanjuìtnya masuìk keìgiatan inti guìruì ICT 

meìmpeìrsilahkan anak – anak uìntuìk meìmilih 

teìmpat duìduìk dan kompuìteìr masing – masing. 

Anak meìmpeìrhatikan apa yang dijeìlaskan 

guìruì pada kompuìteìr masing – masing yang 

suìdah saling teìrkoneìksi deìngan kompuìteìr 

ceìntral/guìruì. Guìruì meìngguìnakan meìtodeì 

deìmonstrasi atauì tuìtorial yaituì deìngan 

meìngajarkan bagaimana cara meìngeìrjakan 

tuìgas yang dibeìrikan, cara meìngguìnakan 

aplikasi, meìngajarkan keìguìnaan tools – tools 

yang ada pada aplikasi yang diguìnakan. 

Seìlanjuìtnya anak meìmprakteìkkan keìtika guìruì 

seìleìsai meìnjeìlaskan mateìri peìmbeìlajaran, 

anak meìngeìrjakan tuìgas yang dibeìrikan 

seìteìlah guìruì meìmbeìrikan contoh dan guìruì 

meìngawasi deìngan beìrkeìliling jika teìrdapat 

anak yang meìngalami keìsuìlitan maka guìruì 

akan meìmbeìrikan bantuìan. Keìtika teìrdapat 

anak yang suìdah seìleìsai meìngeìrjakan tuìgas, 

guìruì akan meìmbeìrikan peìrmainan eìduìkatif 

yang teìrdapat di kompuìteìr. Seìteìlah keìgiatan 

inti dilakuìkan, seìlanjuìtnya adalah keìgiatan 

peìnuìtuìp. Didalam keìgiatan peìnuìtuìp guìruì ICT 

yang dibantuì guìruì keìlas seìlaluì beìrtanya 

peìrasaan anak – anak seìlama keìgiatan 

peìmbeìlajaran beìrlangsuìng dan apa saja yang 

meìreìka dapatkan dalam peìmbeìlajaran hari 

ini”.42 

Teìma yang dibeìrikan di keìlas ICT seìsuìai 

deìngan teìma yang diajarkan keìtika di keìlas deìngan 

 
42 Hasil Observasi Pada Tanggal 26 Februari 2024. 
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guìruì keìlas. Saat ituì teìma yang diajarkan teìntang 

peìrasaan seìpeìrti seìnang, seìdih, marah, takuìt, dsb. 

Anak – anak Auìstralia B meìmbuìat eìmoji seìsuìai 

deìngan peìrasaannya masing – masing seìpeìrti yang 

suìdah dicontohkan oleìh guìruì ICT. Keìtika 

peìmbeìlajaran beìrlangsuìng ada beìbeìrapa anak yang 

meìngalami keìsuìlitan laluì meìminta bantuìan keìpada 

guìruì ICT dan ada juìga yang meìminta bantuìan 

keìpada teìmannya.  

Beìrikuìt meìruìpakan komponeìn liteìrasi digital 

di TK Bakti Muìlya 400: 

a) Fuìnctional Skill and Beìyond 

Fuìnctional Skill and Beìyond meìmiliki 

indikator bahwa anak mampuì meìngeìnal dan 

meìngopeìrasikan peìrangkat teìknologi beìruìpa 

kompuìteìr. Beìrdasarkan wawancara deìngan guìruì 

ICT teìntang  Fuìnctional Skill and Beìyond pada 

TK Bakti Muìlya 400 seìbagai beìrikuìt : 

“Anak – anak seìbeìluìmnya dikeìnalkan 

dan diajarkan meìngopeìrasikan kompuìteìr 

keìtika keìlompok A. Dimuìlai dari beìlajar 

dikeìnalkan macam - macam peìrangkat 

kompuìteìr ada apa saja, seìlanjuìtnya 

diajarkan meìnghiduìpkan dan meìmatikan 

kompuìteìr, laluì diajarkan meìngguìnakan 

mouìseì dan keìyboard yang beìnar, dan ituì 

dilakuìkan peìranak satuì – satuì disampeìrin 

keì meìja anak dan dicontohkan. Jadi pas 

keìlompok B anak suìdah meìnguìasai tapi 
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teìtap diajarkan keìmbali agar anak ingat 

teìruìs”.43 

Dari hasil trianguìlasi suìmbeìr meìlaluìi 

hasil wawancara deìngan guìruì ICT. Guìruì 

meìneìrapkan Fuìnctional Skill and Beìyond keìtika 

anak – anak di keìlompok A deìngan diajarkan 

satuì – satuì peìranak sambil dicontohkan oleìh 

guìruì. Seìhingga keìtika di keìlompok B anak 

mampuì meìnghiduìpkan dan meìmatikan kompuìteìr 

seìcara mandiri tanpa dibantuì oleìh guìruì, anak 

juìga mampuì meìng-klik mouìseì deìngan meìneìkan 

tombol seìbeìlah kanan yang artinya suìdah beìnar, 

dan anak bisa meìngeìtik tuìlisan seìdeìrhana seìpeìrti 

nama masing – masing. Guìruì juìga meìlihat satuì – 

satuì apabila ada anak yang meìngalami keìsuìlitan 

guìruì akan meìmbantuì dan meìngajarkan keìmbali. 

b) Collaboration 

Collaboration meìmiliki indikator bahwa 

anak mampuì beìkeìrja sama deìngan teìman seìbaya 

dalam meìmanfaatkan teìknologi. Guìruì dalam 

peìneìrapannya meìngintruìksikan keìpada anak – 

anak agar meìmbantuì teìmannya jika ada yang 

meìngalami keìsuìlitan, namuìn dalam peìneìrapan 

 
43 Dewi Rianti, S.Kom, Guru ICT, Wawancara Pada Tanggal 4 

Maret 2024. 
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indikator ini meìmang hanya ada beìbeìrapa anak 

yang teìrlihat dan beìluìm maksimal. 

c) Commuìnication 

Commuìnication meìmiliki indikator 

bahwa anak mampuì beìrkomuìnikasi 

meìngguìnakan peìrangkat teìknologi. Beìrdasarkan 

wawancara deìngan guìruì ICT teìntang  

Commuìnication pada TK Bakti Muìlya 400 

seìbagai beìrikuìt: 

“Kalo komuìnikasi biasanya cuìma 

meìngeìnalkan keìpada anak bahwa 

peìrangkat teìknologi bisa diguìnakan 

seìbagai alat komuìnikasi. Beìbeìrapa anak 

puìn suìdah ngeìrti kareìna keìseìharian 

meìreìka diruìmah meìlihat orang tuìa 

beìrkomuìnikasi meìngguìnakan 

handphoneì, tab atauìpuìn laptop”.44 

Dari peìnuìtuìran teìrseìbuìt dalam 

peìneìrapannya guìruì hanya meìmbeìrikan 

peìmahaman keìpada anak bahwa peìrangkat 

teìknologi mampuì diguìnakan seìbagai alat 

komuìnikasi. Guìruì meìnjeìlaskan bahwa 

komuìnikasi dapat beìruìpa suìara mauìpuìn videìo 

diseìsuìaikan deìngan keìbuìtuìhan meìreìka. Seìlain 

ituì, ada beìbeìrapa anak keìlas Auìstralia B yang 

 
44 Dewi Rianti, S.Kom, Guru ICT, Wawancara Pada Tanggal 4 

Maret 2024. 
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mampuì meìnjeìlaskan keìpada guìruì seìsuìai deìngan 

apa yang meìreìka lihat diruìmah keìtika orang tuìa 

meìreìka beìrkomuìnikasi meìngguìnakan peìrangkat 

teìknologi.  

d) Theì Ability to Find and Seìleìct 

Theì ability to find and seìleìct meìmiliki 

indikator bahwa anak mampuì meìngeìtahuìi 

macam – macam tools dan fuìngsinya pada 

aplikasi yang diguìnakan. Seìbeìluìm anak – anak 

meìlakuìkan peìmbeìlajaran ICT, guìruì meìnjeìlaskan 

teìrleìbih dahuìluì macam – macam tools beìseìrta 

fuìngsinya pada aplikasi yang anak guìnakan. Hal 

ini beìrtuìjuìan uìntuìk meìmpeìrmuìdah anak keìtika 

meìngguìnakan aplikasi yang guìruì beìrikan. Guìruì 

ICT meìnjeìlaskan bahwa: 

“Diawal seìbeìluìm meìreìka peìmbeìlajaran 

ICT anak – anak dibeìri peìmahaman 

teìntang tools dan fuìngsinya dikompuìteìr 

meìreìka masing – masing. Anak – anak 

duìduìk dikuìrsi sambil meìlihat 

monitornya masing – masing. Biasanya 

meìreìka ceìpat meìnghafalnya leìwat 

gambar misalnya “eìraseìr” ituì yang 

gambarnya peìnghapuìs beìrfuìngsi uìntuìk 

meìnghapuìs gambar”.45 

 
45 Dewi Rianti, S.Kom, Guru ICT, Wawancara Pada Tanggal 4 

Maret 2024. 
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Dari peìnuìtuìran teìrseìbuìt dapat 

disimpuìlkan bahwa guìruì meìngeìnalkan macam – 

macam tools dari hal yang seìdeìrhana dan seìring 

diteìmuìi anak seìhingga meìreìka muìdah 

meìmahami. Dalam meìneìrapkannya guìruì 

meìnjeìlaskan dideìpan meìngguìnakan 

kompuìteìrnya dan anak duìduìk dikuìrsi 

kompuìteìrnya masing – masing. Diawal keìgiatan 

kompuìteìr anak deìngan kompuìteìr guìruì saling 

teìrhuìbuìng, jadi apa yang ada di layar kompuìteìr 

anak sama deìngan layar kompuìteìr guìruì. 

Seìlanjuìtnya guìruì meìnjeìlaskan satuì peìrsatuì nama 

tools deìngan meìnuìnjuìkkan kuìrsor keìarah tools 

laluì dijeìlaskan juìga fuìngsinya dan anak diminta 

uìntuìk meìnyeìbuìtkan uìlang. Deìngan beìgituì anak 

meìngeìrti masing – masing tools yang meìreìka 

guìnakan dan meìmuìdahkan meìreìka dalam 

keìgiatan ICT.  

e) Cuìltuìral and Social Uìndeìrstanding 

Cuìltuìral and Social Uìndeìrstanding 

meìmiliki indikator bahwa anak mampuì 

meìngeìtahuìi peìrbeìdaan buìdaya beìrdasarkan apa 

yang meìreìka lihat pada peìrangkat teìknologi. 

Keìtika peìmbuìkaan ICT class, guìruì teìrleìbih 

dahuìluì meìlakuìkan peìngeìnalan keìgiatan yang 
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akan meìreìka lakuìkan. Guìruì meìmbeìrikan 

peìngantar keìpada anak seìpeìrti keìgiatan tanya 

jawab, salah satuì contohnya tanya jawab teìntang 

kartuìn yang peìrnah meìreìka tonton baik kartuìn 

lokal mauìpuìn non lokal. Salah satuì anak ada 

yang mampuì meìnjeìlaskan kartuìn yang peìrnah 

ditonton kareìna ada peìrbeìdaan bahasa. Pada 

indikator ini teìrlihat pada keìgiatan tanya jawab, 

guìruì meìnjeìlaskan dan meìmbeìrikan peìrtanyaan 

keìpada anak seìbagai peìngantar seìbeìluìm anak 

diizinkan duìduìk dikuìrsi kompuìteìrnya masing – 

masing. 

f) Eì-Safeìty 

Eì-Safeìty meìmiliki indikator bahwa anak 

mampuì meìnjaga peìrangkat teìknologi deìngan 

baik, anak meìngeìtahuìi aplikasi yang cocok uìntuìk 

meìreìka guìnakan seìsuìai uìsianya, dan anak meìrasa 

aman keìtika meìngguìnakan peìrangkat teìknologi. 

Keìtika proseìs peìmbeìlajaran guìruì seìlaluì 

meìnghimbauì anak - anak uìntuìk seìlaluì meìnjaga 

peìrangkat kompuìteìr dan meìngguìnakan seìsuìai 

fuìngsinya. Guìruì ICT meìnjeìlaskan bahwa: 

“Meìmbeìrikan himbauìan dan 

peìmahaman seìdeìrhana keìpada anak 

kalauì peìrangkat kompuìteìr haruìs dijaga 

deìngan baik beìrsama – sama, keìtika anak 

keìsuìsahan anak tinggal manggil guìruì 
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tidak dibanting atauì dipuìkuìl. Uìntuìk 

peìmilihan aplikasi seìbagai guìruì haruìs 

meìncari aplikasi peìrmainan eìduìkatif 

yang cocok diguìnakan anak – anak. 

Seìtiap teìma yang dibeìrikan 

meìngguìnakan aplikasi yang beìrbeìda – 

beìda. Anak dibeìrikan aplikasi seìsuìai 

deìngan uìsia dan teìma yang dibeìrikan dan 

meìnarik agar meìreìka tidak muìdah bosan 

keìtika proseìs peìmbeìlajaran, deìngan 

beìgituì juìga anak meìrasa aman keìtika ICT 

class”.46 

Beìrdasarkan trianguìlasi suìmbeìr dari 

hasil wawancara guìruì ICT dapat disimpuìlkan 

bahwa guìruì dalam peìneìrapannya deìngan 

meìmbeìrikan peìmahaman seìdeìrhana beìrtuìjuìan 

agar anak meìngeìrti dan meìneìrapkan uìntuìk 

meìnjaga peìrangkat kompuìteìr deìngan baik. 

Aplikasi yang diguìnakan uìntuìk anak – anak 

seìtiap mingguìnya beìrbeìda kareìna meìnyeìsuìaikan 

teìma. Guìruì meìngguìnakan aplikasi peìrmainan 

eìduìkatif yang meìnarik diseìsuìaikan uìntuìk anak – 

anak agar anak teìtap meìrasa aman keìtika 

meìngguìnakan peìrangkat teìknologi.  

                 3.) Evaluasi 

Evaluasi dalam pengenalan literasi digital anak 

usia dini dianggap sebagai proses penting dalam 

 
46 Dewi Rianti, S.Kom, Guru ICT, Wawancara Pada Tanggal 4 

Maret 2024. 
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menilai dan pemahaman mereka dalam menggunakan 

teknologi dengan efektif. Eìvaluìasi dilakuìkan deìngan 

cara guìruì meìlakuìkan peìngamatan langsuìng keìpada 

anak, mengamati interaksi anak dalam menggunakan 

media teknologi dan tugas proyek. Obseìrvasi yang 

dilakuìkan ialah deìngan meìlihat peìruìbahan 

peìrkeìmbangan dan reìspon anak tiap mingguìnya. Bahan 

eìvaluìasi anak juìga seìbagai peìrtimbangan bahan ajar 

pada mingguì seìlanjuìtnya. 

Setiap minggu guru ICT memantau 

perkembangan anak melalui keterlibatan mereka dalam 

tugas berbasis teknologi. Observasi yang dilakukan 

secara terstruktur memungkinkan guru untuk 

memahami bagaimana anak beradaptasi dengan 

teknologi, apakah mereka menunjukkan peningkatan 

keterampilan atau justru menemui kesulitan dalam 

penggunaan teknologi. Tugas proyek yang diberikan 

menjadi salah satu indikator utama dalam evaluasi ini. 

Guru ICT mencatat bagaimana anak – anak 

menggunakan perangkat digital, apakah mereka dapat 

menyelasaikan tugas yang diberikan. Setiap 

perkembangan dalam literasi digital anak diamati 

secara terus menerus untuk melihat perubahan dari 

minggu ke minggu. 
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b. Hambatan Pengenalan Literasi Digital Melalui 

Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Studi 

Kasus Di Kelompok B TK Bakti Mulya 400 Kota 

Jakarta Selatan 

Didalam meìmpeìroleìh data yang peìneìliti 

lakuìkan deìngan cara obseìrvasi, wawancara deìngan 

keìpala seìkolah, guìruì keìlas keìlompok B dan guìruì ICT 

dan dokuìmeìntasi meìngeìnai peìngeìnalan liteìrasi digital 

meìlaluìi meìdia peìmbeìlajaran beìrbasis teìknologi studi 

kasus di keìlompok B TK Bakti Muìlya 400 Kota Jakarta 

Seìlatan teìntuìnya tidak teìrleìpas dari hambatan – 

hambatan yang teìrjadi keìtika di lapangan. 

Beìrikuìt ini adalah hambatan dalam Peìngeìnalan 

liteìrasi digital meìlaluìi meìdia peìmbeìlajaran beìrbasis 

teìknologi studi kasus di keìlompok B TK Bakti Muìlya 

400 Kota Jakarta Seìlatan. 

1) Kuìrang Maksimalnya Peìmeìliharaan Peìrangkat 

Teìknologi 

Beìrdasarkan wawancara keìpala seìkolah TK 

Bakti Muìlya 400 seìbagai beìrikuìt: 

“Hambatannya adalah keìtika infrastruìktuìr baik 

ituì yang peìrangkat keìras mauìpuìn peìrangkat 

luìnak buìtuìh dipeìrbaruìi. Seìdangkan uìntuìk 

meìmpeìrbaruìi peìrangkat keìras dan peìrangkat 

luìnak buìtuìh koordinasi deìngan pihak sarpras 

dan meìmpeìrluìkan waktuì, jadi tidak bisa 
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seìwaktuì – waktuì dipeìrbaruìi teìtapi haruìs 

meìnuìngguì waktuì seìsuìai proseìduìr yayasan”.47 

Dari hasil wawancara dapat disimpuìlkan 

bahwa peìrangkat teìknologi baik peìrangkat luìnak 

mauìpuìn peìrangkat keìras seìtiap waktuìnya peìrluì 

dipeìrbaruìi namuìn uìntuìk meìmpeìrbaruìi dipeìrluìkan 

waktuì kareìna seìsuìai SOP yang beìrlakuì. Hal ini 

meìnyeìbabkan ada beìbeìrapa peìrangkat yang 

meìngalami lambat keìtika diguìnakan dan meìnjadi 

hambatan keìtika peìngeìnalan liteìrasi digital di TK 

Bakti Muìlya 400. 

2) Kuìrang Keìteìrseìdiaan Akuìn Preìmiuìm 

Beìrdasarkan hasil wawancara guìruì keìlas 

Auìstralia B seìbagai beìrikuìt: 

“Uìntuìk hambatannya seìndiri yaituì kuìrangnya 

keìteìrseìdiaan akuìn preìmiuìm kareìna akuìn 

preìmiuìm dianggap peìnting uìntuìk meìmbantuì 

peìndidik dalam meìmbuìat bahan ajar yang leìbih 

meìnarik dan beìragam seìhingga akhirnya 

peìndidik meìmbeìli akuìn preìmiuìm teìrseìbuìt, laluì 

hambatan seìlanjuìtnya yaituì kompuìteìr yang 

lambat kareìna beìluìm di uìpgradeì hal teìrseìbuìt 

meìnjadi hambatan keìtika proseìs 

peìmbeìlajaran”.48 

 
47 Ina Lestari, S.Pd, Kepala Sekolah, Wawancara Pada Tanggal 1 

Maret 2024. 
48 Wury Maharani, S.Si, Guru Kelas Australia B, Wawancara Pada 

Tanggal 4 Maret 2024. 



72 

Dari hasil wawancara dapat disimpuìlkan 

bahwa akuìn preìmiuìm seìbagai salah satuì hambatan 

kareìna peìndidik yang meìmbuìtuìhkan dalam 

peìmbuìatan bahan ajar agar seìmakin meìnarik dan 

kreìatif. Hal ini meìmbuìat peìndidik meìmbeìli seìcara 

pribadi. 

3) Kuìrangnya Teìnaga Peìndidik Di Keìlas ICT 

Teìnaga peìndidik di keìlas ICT hanya teìrdapat 

satuì peìndidik tanpa guìruì bantuì. Hal ini 

meìnyeìbabkan peìndidik yang keìwalahan kareìna 

keìtika anak keìsuìlitan meìngopeìrasikan kompuìteìr 

peìndidik haruìs meìncontohkan satuì peìrsatuì keìpada 

anak. Peìneìliti meìrasa kuìrangnya teìnaga peìndidik di 

keìlas ICT meìnjadi hambatan. 

 

B. Analisis Data Hasil Penelitian 

1. Pengenalan Literasi Digital Melalui Media 

Pembelajaran Berbasis Teknologi Studi Kasus Di 

Kelompok B TK Bakti Mulya 400 Kota Jakarta 

Selatan 

Peìngeìnalan liteìrasi digital meìlaluìi meìdia 

peìmbeìlajaran beìrbasis teìknologi studi kasus di keìlompok 

B TK Bakti Muìlya 400 Kota Jakarta Seìlatan suìdah beìrjalan 

deìngan baik kareìna seìmuìa pihak saling beìkeìrja sama dan 

meìnduìkuìng, baik yayasan, keìpala seìkolah, guìruì keìlas, 

guìruì ICT, dan juìga peìseìrta didik. Teìrlihat dari antuìsias 
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anak – anak Auìstralia B keìtika proseìs peìmbeìlajaran 

beìrlangsuìng yang meìngikuìti arahan peìndidik dari awal 

hingga akhir peìmbeìlajaran. Duìkuìngan dari beìrbagai pihak 

sangat dipeìrluìkan dalam teìrcapainya tuìjuìan peìngeìnalan 

liteìrasi meìlaluìi meìdia peìmbeìlajaran beìrbasis teìknologi. 

Peìngeìnalan liteìrasi digital di TK Bakti Muìlya 400 

dilakuìkan keìtika ICT class. ICT class dilaksanakan 

seìmingguì seìkali seìsuìai jadwal yang suìdah diteìntuìkan dari 

pihak seìkolah. Adapuìn peìmaparan dari keìpala seìkolah TK 

Bakti Muìlya 400 ibuì Hj. Ina Leìstari meìngeìnai tuìjuìan dari 

adanya ICT class uìntuìk meìngeìnalkan liteìrasi digital seìjak 

dini yang beìrguìna  buìkan hanya uìntuìk saat ini namuìn uìntuìk 

jangka panjang. Peìmbeìlajaran ICT class di TK Bakti 

Muìlya 400 meìlaluìi beìbeìrapa tahapan yaituì seìbagai beìrikuìt: 

a. Peìreìncanaan / Penyiapan Perangkat 

Dalam peìmbeìlajaran ICT uìntuìk meìngeìnalkan 

liteìrasi digital dipeìrluìkan peìreìncanaan agar 

peìmbeìlajaran yang dibeìrikan keìpada anak muìdah 

dipahami dan meìncapai tuìjuìan yang diinginkan. 

Adapuìn peìreìncanaannya yaituì deìngan meìmbuìat leìsson 

plan. Meìnuìruìt peìneìliti dalam proseìs peìmbuìatan leìsson 

plan yang diguìnakan suìdah sangat eìfeìktif, kareìna 

meìlibatkan beìbeìrapa pihak seìkolah seìrta tuìruìnan dari 

indikator dalam kuìrikuìluìm IEìYC. Leìsson plan yang 

akan diguìnakan dalam proseìs peìmbeìlajaran haruìs 
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diseìpakati oleìh keìpala seìkolah. Seìhingga dalam proseìs 

peìmbeìlajaran teìtap pada indikator – indikator yang 

seìsuìai dari kuìrikuìluìm IEìYC. Dalam peìreìncanaan juìga 

diteìntuìkan jadwal peìrkeìlas, peìneìntuìan jadwal 

dilakuìkan keìtika diawal seìmeìsteìr seìhingga keìtika 

peìmbeìlajaran ICT class tidak meìnggangguì 

peìmbeìlajaran dikeìlas. Dalam peìreìncanaan guìruì ICT 

suìdah sangat deìtail kareìna meìnyuìsuìn leìsson plan, 

meìnyiapkan peìrangkat kompuìteìr, dan meìnyiapkan 

aplikasi – aplikasi yang diguìnakan. Keìtika proseìs 

peìngeìceìkan peìrangkat kompuìteìr teìrdapat kompuìteìr 

yang beìrmasalah langsuìng ditandai, hal ini beìrtuìjuìan 

agar tidak meìngangguì proseìs peìmbeìlajaran anak.  

b. Proseìs Peìmbeìlajaran 

Peìmbeìlajaran ICT class di TK Bakti Muìlya 400 

dilaksanakan seìsuìai deìngan peìreìncanaan yang suìdah 

disuìsuìn. Seìmuìa anak – anak keìlas Auìstralia B sangat 

antuìsias keìtika peìmbeìlajaran ICT class. Peìmbeìlajaran 

yang diguìnakan meìruìpakan peìmbeìlajaran teìrseìntral 

yang dikeìndalikan oleìh kompuìteìr induìk. Keìtika proseìs 

peìmbeìlajaran guìruì meìngguìnakan bahasa inggris 

seìhingga anak – anak tidak keìsuìlitan deìngan tools pada 

aplikasi kompuìteìr yang  beìrbahasa inggris. Meìnuìruìt 

peìneìliti meìtodeì peìmbeìlajaran yang diguìnakan suìdah 

eìfeìktif kareìna meìtodeì yang diguìnakan guìruì yaituì 



75 

meìtodeì deìmonstrasi/tuìtorial dan meìtodeì prakteìk 

seìhingga anak tidak hanya meìlihat saja namuìn anak 

mampuì beìradaptasi langsuìng deìngan peìrangkat 

teìknologi. Seìteìlah tuìgas yang dibeìrikan guìruì teìlah 

seìleìsai anak diizinkan beìrmain peìrmainan eìduìkatif 

dikompuìteìr hal ini meìmbuìat anak tidak muìdah bosan 

dalam peìmbeìlajaran. Deìngan meìtodeì teìrseìbuìt juìga 

meìmuìdahkan anak dalam meìneìrima mateìri – mateìri 

peìmbeìlajaran. 

Kareìna dalam keìhiduìpan seìhari – hari anak 

tidak teìrleìpas dari teìknologi maka anak peìrluì dibeìkali 

keìmampuìan liteìrasi digital dari seìjak dini. Deìngan 

dibeìkali keìmampuìan liteìrasi digital anak seìmakin 

paham dan mampuì meìnguìsai komponeìn – komponeìn 

liteìrasi digital.  

1) Fuìnctional Skill and Beìyond 

Komponeìn fuìnctional skill and beìyond 

meìruìpakan komponeìn liteìrasi digital yang beìrkaitan 

deìngan keìahlian meìngopeìrasikan teìknologi. Pada 

anak uìsia dini komponeìn ini diseìdeìrhanakan 

meìnjadi indikator keìmampuìan anak dalam 

meìnghiduìpkan dan meìmatikan peìrangkat kompuìteìr 

dan keìmampuìan meìngopeìrasikan kompuìteìr seìcara 

seìdeìrhana. Pada komponeìn ini, guìruì beìnar – beìnar 

beìruìsaha uìntuìk meìngeìmbangkan keìmampuìan anak 
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dalam meìngopeìrasikan kompuìteìr seìcara mandiri. 

Meìnuìruìt peìneìliti guìruì dalam meìngajarkan 

keìmampuìan ini suìdah baik teìrlihat dari reìspon anak 

– anak yang mampuì meìngopeìrasikan kompuìteìr 

deìngan baik seìcara mandiri. 

2) Collaboration 

Komponeìn collaboration meìruìpakan 

komponeìn liteìrasi digital yang beìrkaitan deìngan 

beìkeìrja sama deìngan tim. Pada anak uìsia dini 

komponeìn ini meìmpuìnyai indikator keìmampuìan 

anak dalam beìkeìrja sama deìngan teìman seìbaya 

dalam meìmanfaatkan teìknologi. Pada indikator ini 

guìruì tidak teìrlaluì meìnonjolkan dalam proseìs 

peìmbeìlajaran kareìna peìmbeìlajaran yang beìrsifat 

individuì tidak beìrkeìlompok. Guìruì hanya 

meìmbeìrikan arahan agar anak meìmbantuì teìmannya 

yang meìngalami keìsuìlitan namuìn hanya beìbeìrapa 

anak yang teìrlihat pada indikator ini. Meìnuìruìt 

peìneìliti guìruì haruìs leìbih meìnonjolkan indikator ini 

agar aspeìk sosial anak dan peìduìli teìrhadap teìman 

leìbih teìrlihat.  

3) Commuìnication 

Komponeìn commuìnication meìruìpakan 

komponeìn liteìrasi digital yang beìrkaitan deìngan 

komuìnikasi meìngguìnakan peìrangkat teìknologi. 
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Pada keìmampuìan komuìnikasi guìruì hanya 

meìngeìnalkan bahwa peìrangkat teìknologi bisa 

dijadikan seìbagai alat komuìnikasi. Meìnuìruìt peìneìliti 

cara guìruì dalam meìngeìnalkan suìdah teìpat kareìna 

seìsuìai deìngan uìsia anak yang beìluìm waktuìnya 

meìnguìasai aplikasi komuìnikasi deìngan orang lain. 

Teìtapi guìruì bisa meìmbeìrikan peìrmainan inteìraktif 

yang beìrhuìbuìngan deìngan komuìnikasi agar anak 

leìbih aktif dalam hal beìrkomuìnikasi. 

4) Theì Ability to Find and Seìleìct 

Komponeìn theì ability to find and seìleìct 

meìruìpakan komponeìn yang beìrkaitan deìngan 

keìmampuìan dalam meìncari informasi. Pada anak 

uìsia dini keìmampuìan ini diseìdeìrhanakan meìnjadi 

indikator keìmampuìan anak meìngeìtahuìi macam – 

macam tools dan fuìngsinya pada peìrangkat 

teìknologi yang diguìnakan. Guìruì dalam 

meìngeìmbangkan keìmampuìan ini meìngajarkan 

nama tools dan fuìngsinya sambil diprakteìkkan. 

Beìrtuìjuìan agar anak muìdah meìmahami tiap tools 

yang diajarkan dan dapat diprakteìkkan seìcara 

mandiri. Meìnuìruìt peìneìliti cara peìngajaran ini suìdah 

baik kareìna teìrlihat dari reìspon anak yang mampuì 

meìmprakteìkkan seìcara mandiri. 
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5) Cuìltuìral and Social Uìndeìrstanding 

Komponeìn cuìltuìral and social 

uìndeìrstanding meìruìpakan komponeìn yang 

beìrkaitan deìngan keìmampuìan peìmahaman sosial 

dan buìdaya. Anak diharapkan mampuì meìmahami 

sosial buìdaya meìlaluìi peìrangkat teìknologi yang 

meìreìka guìnakan. Pada keìmampuìan ini guìruì hanya 

meìmbeìrikan peìnjeìlasan seìhingga hanya beìbeìrapa 

anak yang paham teìntang peìmahaman sosial dan 

buìdaya. Meìnuìruìt peìneìliti keìmampuìan cuìltuìral and 

social uìndeìrstanding kuìrang meìnonjol, seìharuìsnya 

guìruì bisa meìmbeìrikan peìmahaman meìlaluìi 

tayangan atauì peìrmainan eìduìkatif meìlaluìi peìrangkat 

kompuìteìr tidak hanya meìlaluìi peìnjeìlasan.  

6) Eì-safeìty 

Komponeìn eì-safeìty meìruìpakan komponeìn 

yang beìrkaitan deìngan keìamanan peìngguìna keìtika 

beìreìksplorasi meìngguìnakan peìrangkat teìknologi. 

Guìruì dalam peìneìrapan keìmampuìan ini sangat 

meìnjamin keìamanan anak kareìna aplikasi yang 

diguìnakan seìsuìai deìngan kriteìria uìntuìk anak uìsia 

dini. Dalam peìmilihan aplikasi guìruì juìga sangat 

seìleìktif agar anak bisa beìreìksplorasi seìcara mandiri 

deìngan aman. Anak juìga meìrasa aman kareìna 
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kompuìteìr yang diguìnakan teìrseìntral deìngan 

kompuìteìr guìruì. 

Dari ICT class buìkan hanya dapat 

meìngeìnalkan keìmampuìan liteìrasi digital pada anak 

teìtapi juìga mampuì meìngeìmbangkan beìbeìrapa aspeìk 

peìrkeìmbangan anak uìsia dini. Seìpeìrti aspeìk 

kognitif, anak meìmpeìroleìh peìngeìtahuìan seìrta 

peìngalaman baruì meìlaluìi apa yang meìreìka lihat di 

kompuìteìr kareìna konteìn yang dibeìrikan pada anak 

beìruìpa konteìn eìduìkatif.  

Pada aspeìk fisik motorik, keìtika anak 

meìnggeìrakkan mouìseì kompuìteìr dan drag and drop 

seìhingga motorik haluìs anak teìrlihat keìtika 

meìlaluìkan keìgiatan teìrseìbuìt. Pada aspeìk sosial 

eìmosional, anak dilatih uìntuìk sabar keìtika 

meìnuìngguì peìndidik yang seìdang meìnjeìlaskan satuì 

peìrsatuì anak. Pada aspeìk bahasa teìruìtama bahasa 

inggris kareìna konteìn atauì peìrmainan yang 

dibeìrikan anak beìruìpa bahasa inggris teìrdapat 

beìbeìrapa bahasa yang baruì anak keìnali seìhingga 

anak mampuì meìngeìnal bahasa baruì meìlaluìi 

keìgiatan teìrseìbuìt. 

c. Eìvaluìasi  

Eìvaluìasi atauì peìnilaian dilakuìkan uìntuìk 

meìlihat apakah peìmbeìlajaran suìdah seìsuìai deìngan 
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tuìjuìan peìmbeìlajaran atauì tidak. Eìvaluìasi dilakuìkan 

oleìh guìruì ICT seìteìlah peìmbeìlajaran ICT dilakuìkan. 

Eìvaluìasi dilakuìkan beìrtuìjuìan uìntuìk meìlihat apakah 

anak meìngalami keìmajuìan atauì jalan diteìmpat. 

Eìvaluìasi pada seìtiap anak laluì dicatat di leìsson plan 

dengan evaluasi proses dan hasil akhir. Eìvaluìasi 

meìlaluìi peìngamatan langsuìng oleh guru dan prakteìk 

peìmbuìatan proyek dilakuìkan seìteìlah peìmbeìlajaran 

seìleìsai seìhingga keìtika ada keìkuìrangan atauì keìndala 

tidak beìrlaruìt – laruìt.  

Bahan evaluasi anak ini juga menjadi bahan 

pertimbangan bagi guru ICT untuk menyesuaikan 

bahan ajar pada minggu selanjutnya. Jika ada anak yang 

menunjukkan kesulitan dalam satu aspek, misalnya 

mengenali simbol atau memahami instruksi dari media 

digital maka guru dapat mengulang atau memberikan 

instruksi tambahan yang lebih mudah dipahami. Di sisi 

lain, jika anak – anak menunjukkan perkembangan 

yang signifikan, guru dapat meningkatkan tingkat 

kesulitan atau memperkenalkan tugas – tugas baru yang 

lebih menantang. 

Evaluasi ini tidak hanya berfungsi untuk 

menilai kemajuan anak, tetapi juga untuk memastikan 

bahwa setiap anak mendapatkan pembelajaran yang 

sesuai dengan kecepatan dan kemampuan mereka 
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masing – masing. Dengan cara ini, pengenalan literasi 

digital melalui media pembelajaran berbasis teknologi 

dapat terus disesuaikan dan dioptimalkan agar 

memberikan hasil yang maksimal bagi anak – anak di 

kelas Australia B TK Bakti Mulya 400. 

Beìrdasarkan dari data dan peìrnyataan teìrseìbuìt 

maka Peìngeìnalan liteìrasi digital meìlaluìi meìdia 

peìmbeìlajaran beìrbasis teìknologi studi kasus di 

kelompok B TK Bakti Muìlya 400 Kota Jakarta Seìlatan 

meìlipuìti 3 tahap yaituì tahap peìreìncanaan/peìnyiapan 

peìrangkat seìpeìrti meìnyuìsuìn leìsson plan, meìnyiapkan 

peìrangkat kompuìteìr dan meìnyiapkan aplikasi seìpeìrti 

scratch JR, gcomparis, 3D splash dan baby fox 

machineì yang diguìnakan seìbagai suìmbeìr beìlajar anak. 

Tahap keìduìa proseìs peìmbeìlajaran suìdah meìmuìncuìlkan 

beìbeìrapa komponeìn liteìrasi digital seìpeìrti fuìnctional 

skill and beìyond, commuìnication, theì ability to find and 

seìleìct, dan eì-safeìty, ada beìbeìrapa komponeìn yang 

beìluìm teìrlihat seìpeìrti collaboration dan cuìltuìral and 

social uìndeìrstanding. Tahap keìtiga eìvaluìasi meìlaluìi 

peìngamatan langsuìng prakteìk peìmbuìatan projeìct dan 

dilakuìkan seìteìlah peìmbeìlajaran seìleìsai seìhingga keìtika 

ada keìndala tidak beìrlaruìt – laruìt. 

Hasil dari peìngeìnalan liteìrasi digital di TK 

Bakti Muìlya 400 yaituì antuìsias dan keìteìrtarikan anak 
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cuìkuìp tinggi teìrhadap meìdia digital, anak mampuì 

meìngopeìrasikan peìrangkat kompuìteìr, dan teìrlihat 

meìmeìnuìhi beìbeìrapa komponeìn liteìrasi digital anak uìsia 

dini seìsuìai deìngan peìneìlitian seìbeìluìmnya oleìh Maghfuìr 

Rohmat, Uìniveìrsitas Islam Neìgeìri Suìnan Kalijaga 

Yogyakarta, Skripsi “Impleìmeìntasi Peìmbeìlajaran 

Beìrbasis TIK Uìntuìk Meìnuìmbuìhkan Liteìrasi Digital 

Anak di Tk Islam Pluìs Muìtiara Yogyakarta”. Bahwa 

hasil (ouìtpuìt) yang didapat dari peìmbeìlajaran beìrbasis 

TIK teìrhadap liteìrasi digital anak/peìseìrta didik meìlipuìti 

poin-poin beìrikuìt: (a) keìteìrtarikan anak/peìseìrta didik 

uìntuìk meìngeìnal peìrangkat meìdia digital cuìkuìp tinggi, 

(b) anak leìbih seìnang dan nyaman deìngan modeìl 

peìmbeìlajaran beìrbasis meìdia digital/TIK, dan (c) 

peìseìrta didik mampuì meìngopeìrasikan peìrangkat meìdia 

digital/TIK seìpeìrti kompuìteìr atauì laptop dan HP. 

Meìtodeì peìmbeìlajaran yang diguìnakan dalam 

peìngeìnalan liteìrasi digital anak uìsia dini suìdah eìfeìktif 

meìngguìnakan meìtodeì deìmonstrasi/tuìtorial dan meìtodeì 

prakteìk kareìna buìkan hanya dapat meìngeìmbangkan 

komponeìn liteìrasi digital saja namuìn aspeìk 

peìrkeìmbangan anak juìga. Meìnuìruìt peìneìliti, guìruì ICT 

haruìs leìbih meìnonjolkan komponeìn yang beìluìm teìrlihat 

deìngan meìngeìmbangkan meìtodeì peìmbeìlajaran agar 



83 

proseìs peìngeìnalan liteìrasi digital keìpada anak dapat 

meìncapai keìbeìrhasilan dan tuìjuìan. 

2. Hambatan Pengenalan Literasi Digital Melalui Media 

Pembelajaran Berbasis Teknologi Studi Kasus Di 

Kelompok B TK Bakti Mulya 400 Kota Jakarta 

Selatan 

Data yang dipeìroleìh oleìh peìneìliti dari hasil 

obseìrvasi, wawancara deìngan keìpala seìkolah ibuì Hj. Ina 

Leìstari, S.Pd., guìruì keìlas Auìstralia B ibuì Wuìry Maharani, 

S.Si., guìruì ICT ibuì Deìwi Rianti, S.Kom dan dokuìmeìntasi 

meìngeìnai Peìngeìnalan liteìrasi digital meìlaluìi meìdia 

peìmbeìlajaran beìrbasis teìknologi pada anak keìlompok B di 

TK Bakti Muìlya 400 Kota Jakarta Seìlatan hambatannya 

adalah: kuìrang maksimal peìmeìliharaan peìrangkat 

teìknologi, kuìrang keìteìrseìdiaan akuìn preìmiuìm dan 

kuìrangnya teìnaga peìndidik di keìlas ICT. Meìnuìruìt peìneìliti, 

hambatan yang teìrjadi dapat ditangani jika pihak yayasan, 

keìpala seìkolah dan guìruì – guìruì mampuì 

meìngkoordinasikan beìrsama agar proseìs peìmbeìlajaran 

tidak teìrhambat.  

C. Keterbatasan Penelitian 

Peìneìliti meìnyadari bahwa dalam meìlaksanakan 

peìneìlitian di TK Bakti Muìlya 400 Kota Jakarta Seìlatan 

meìngalami keìndala yang meìnjadikan peìneìlitian ini meìmiliki 
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keìteìrbatasan seìbuìah peìneìlitian. Adapuìn keìteìrbatasan dalam 

peìneìlitian ini adalah: 

1. Wawancara Deìngan Orang Tuìa Muìrid 

Hal ini meìnjadikan adanya keìteìrbatasan dalam 

peìneìlitian ini, peìneìliti suìlit beìrkomuìnikasi deìngan orang 

tuìa muìrid dikareìnakan rata – rata orang tuìa muìrid 

keìlompok Auìstralia B di TK Bakti Muìlya 400 Kota Jakarta 

Seìlatan adalah peìkeìrja. 

2. Keìmampuìan Peìnuìlis 

Peìnuìlis meìnyadari bahwa seìbagai manuìsia yang 

masih banyak seìkali keìkuìrangan dalam peìneìlitian ini, baik 

dari teìnaga seìrta keìmampuìan beìrfikir peìnuìlis. Akan teìtapi 

peìnuìlis akan teìruìs beìlajar uìntuìk keìdeìpannya suìpaya leìbih 

baik lagi. 

3. Teìori Yang Diguìnakan Peìneìliti 

Teìori – teìori yang yang beìrkaitan deìngan liteìrasi 

digital anak uìsia dini masih sangat jarang diteìmuìkan pada 

buìkuì – buìkuì yang teìrleìtak di peìrpuìstakaan kampuìs, 

seìhingga peìneìliti haruìs banyak meìncari juìrnal di inteìrneìt 

dan meìncari buìkuì di peìrpuìstakaan onlineì. Meìskipuìn 

peìneìliti meìnyadari bahwa peìneìlitian ini masih kuìrang 

seìmpuìrna, namuìn seìcara keìseìluìruìhan peìneìlitian ini 

beìrjalan deìngan baik dan lancar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Beìrdasarkan ruìmuìsan masalah yang ada, beìrikuìt 

meìruìpakan simpuìlan hasil peìneìlitian deìngan juìduìl 

“Peìngeìnalan Liteìrasi Digital Meìlaluìi Meìdia Peìmbeìlajaran 

Beìrbasis Teìknologi Studi Kasus Di Kelompok B TK Bakti 

Muìlya 400 Kota Jakarta Seìlatan” 

1. Peìngeìnalan liteìrasi digital meìlaluìi meìdia peìmbeìlajaran 

beìrbasis teìknologi studi kasus di kelompok B TK Bakti 

Muìlya 400 Kota Jakarta Seìlatan meìlipuìti 3 tahap yaituì 

tahap peìreìncanaan/peìnyiapan peìrangkat seìpeìrti 

meìnyuìsuìn leìsson plan, meìnyiapkan peìrangkat kompuìteìr 

dan meìnyiapkan aplikasi seìpeìrti scratch JR, gcomparis, 

3D splash dan baby fox machineì yang diguìnakan seìbagai 

suìmbeìr beìlajar anak. Tahap keìduìa proseìs peìmbeìlajaran 

suìdah meìmuìncuìlkan beìbeìrapa komponeìn liteìrasi digital 

seìpeìrti fuìnctional skill and beìyond, commuìnication, theì 

ability to find and seìleìct, dan eì-safeìty, ada beìbeìrapa 

komponeìn yang beìluìm teìrlihat seìpeìrti collaboration dan 

cuìltuìral and social uìndeìrstanding. Tahap keìtiga eìvaluìasi 

meìlaluìi pengamatan interaksi anak dengan media 

teknologi saat pembelajaran dan tugas proyek yang 

meminta anak untuk menyelesaikan masalah atau 

menciptakan sesuatu. Meìtodeì peìmbeìlajaran yang 
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diguìnakan dalam peìngeìnalan liteìrasi digital anak uìsia dini 

suìdah eìfeìktif meìngguìnakan meìtodeì deìmonstrasi/tuìtorial 

dan meìtodeì prakteìk kareìna buìkan hanya dapat 

meìngeìmbangkan komponeìn liteìrasi digital saja namuìn 

aspeìk peìrkeìmbangan anak juìga. Hasil dari peìngeìnalan 

liteìrasi digital di TK Bakti Muìlya 400 yaituì antuìsias dan 

keìteìrtarikan anak cuìkuìp tinggi teìrhadap meìdia digital, 

anak mampuì meìngopeìrasikan peìrangkat kompuìteìr, dan 

teìrlihat meìmeìnuìhi beìbeìrapa komponeìn liteìrasi digital 

anak uìsia dini.  

2. Hambatan – hambatan Peìngeìnalan liteìrasi digital meìlaluìi 

meìdia peìmbeìlajaran beìrbasis teìknologi pada anak 

keìlompok B di TK Bakti Muìlya 400 Kota Jakarta Seìlatan 

yaituì: kuìrang maksimalnya peìmeìliharaan peìrangkat 

teìknologi, kuìrang keìteìrseìdiaan akuìn preìmiuìm dan 

kuìrangnya teìnaga peìndidik di keìlas ICT. 

B. Saran 

Beìrdasarkan keìsimpuìlan dari hasil peìneìlitian, maka 

peìneìliti meìngajuìkan beìbeìrapa saran yang dituìjuìkan keìpada 

beìrbagai pihak yang beìrkeìpeìntingan deìngan hasil peìneìlitian 

ini, diantaranya: 

1. Keìpada keìpala seìkolah disarankan uìntuìk meìningkatkan 

fasilitas – fasilitas beìrbasis teìknologi uìntuìk meìnuìnjang 

peìmbeìlajaran beìrbasis teìknologi. 
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2. Keìpada guìruì disarankan uìntuìk meìngeìmbangkan 

komponeìn liteìrasi digital anak yang beìluìm teìrlihat 

seìpeìrti collaboration dan cuìltuìral and social 

uìndeìrstanding. 

3. Bagi orang tuìa disarankan uìntuìk seìlaluì meìngawasi 

anak keìtika meìngguìnakan peìrangkat teìknologi. 

4. Bagi peìneìliti seìlanjuìtnya yang meìlakuìkan 

peìneìlitian yang sama deìngan skripsi ini disarankan 

dapat meìngeìmbangkan peìneìlitian ini deìngan cara 

meìmpeìrsiapkan sajian meìtodeì – meìtodeì lain. 

C. Kata Penutup 

Syuìkuìr Alhamduìlillah seìnantiasa peìnuìlis hatuìrkan 

keìpada Allah SWT, kareìna rahmat, tauìfik, dan hidayah-Nya, 

peìnuìlis dapat meìnyeìleìsaikan skripsi ini uìntuìk meìnyeìleìsaikan 

tuìgas akhir seìbagai syarat uìntuìk meìmpeìroleìh geìlar S1 dalam 

Ilmuì Tarbiyah dan Keìguìruìan pada program stuìdi Peìndidikan 

Islam Anak Uìsia Dini di UìIN Walisongo Seìmarang.  

Peìnuìlis meìnyadari bahwa masih banyak hal yang 

peìrluì diseìleìsaikan dalam skripsi ini keìkuìrangan dan jauìh dari 

seìmpuìrna, oleìh kareìna ituì kritik dan peìnuìlis seìlaluì meìnantikan 

saran – saran yang meìmbanguìn. Seìmoga peìnuìlisan skripsi ini 

dapat meìmbeìrikan manfaat bagi peìnuìlis dan meìmbeìrikan 

inspirasi bagi peìmbaca aamiin. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN OBSERVASI TENTANG PENGENALAN 

LITERASI DIGITAL MELALUI MEDIA 

PEMBELAJARAN BERBASIS TEKNOLOGI STUDI 

KASUS DI  KELOMPOK B TK BAKTI MULYA 400 KOTA 

JAKARTA SELATAN 

A. Pedoman Observasi 

1. Obseìrvasi  

Suìbjeìk      : Siswa keìlas Auìstralia B TK Bakti Muìlya   

      400 Kota Jakarta Seìlatan 

    Teìma        : Peìngeìnalan liteìrasi digital meìlaluìi meìdia  

           beìrbasis teìknologi 

a. Keìgiatan peìmbeìlajaran peìngeìnalan liteìrasi digital  

yang dilaksanakan di TK Bakti Muìlya 400 

b. Hambatan – hambatan peìngeìnalan liteìrasi digital 

2. Instruìmeìn Peìneìlitian 1 

No. Objek Yang Diamati 

  
Keterangan 

Ya Tidak 

1. Mengamati pelaksanaan 

pengenalan literasi digital 

melalui media pembelajaran 

berbasis teknologi. 

   

2. Mengamati kemampuan 

anak dalam pengenalan 

literasi digital sesuai 

komponen literasi digital. 

   

3. Mengamati guru dalam 

pengenalan literasi digital 

melalui media pembelajaran 

berbasis teknologi. 
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4. Mengamati perencanaan / 

penyiapan perangkat dalam 

pengenalan literasi digital. 

   

5. Mengamati proses 

pembelajaran pengenalan 

literasi digital. 

   

6. Mengamati evaluasi 

pengenalan literasi digital. 

   

7. Mengamati media 

pembelajaran berbasis 

teknologi TK Bakti Mulya 

400. 

   

 

3. Instrumen Penelitian 2 

No. Indikator 

Skor Penilaian 
Keterangan 

BB MB BSH BSB 

1. Anak mampuì meìngeìnal 

macam – macam 

peìrangkat teìknologi. 

     

2. Anak mampuì 

meìnghiduìpkan dan 

meìmatikan peìrangkat 

teìknologi. 

     

3. Anak mampuì beìkeìrja 

sama deìngan teìman 

seìbaya dalam 

meìmanfaatkan 

teìknologi. 

     

4. Anak mampuì 

beìrkomuìnikasi 

meìngguìnakan peìrangkat 

teìknologi. 

     

5. Anak meìngeìtahuìi 

macam – macam tools 
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pada aplikasi peìrangkat 

teìknologi. 

6. Anak meìngeìtahuìi fuìngsi 

dari beìbeìrapa aplikasi 

pada peìrangkat 

teìknologi. 

     

7. Anak mampuì 

meìngeìtahuìi peìrbeìdaan 

buìdaya beìrdasarkan apa 

yang meìreìka lihat. 

     

8. Anak mampuì meìnjaga 

peìrangkat teìknologi 

deìngan baik tidak 

dibanting atauì diruìsak. 

     

9. Anak meìngeìtahuìi 

aplikasi yang cocok 

uìntuìk meìreìka guìnakan 

uìntuìk meìmpeìroleìh 

informasi. 

     

10. Anak meìrasa aman 

keìtika meìngguìnakan 

peìrangkat teìknologi. 
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Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA TENTANG PENGENALAN 

LITERASI DIGITAL MELALUI MEDIA 

PEMBELAJARAN BERBASIS TEKNOLOGI STUDI 

KASUS DI KELOMPOK B TK BAKTI MULYA 400 KOTA 

JAKARTA SELATAN 

Pedoman Wawancara 1 

Dengan Kepala Sekolah TK Bakti Mulya 400 Kota Jakarta 

Selatan 

1. Bagaimana proseìs peìngeìnalan liteìrasi digital di TK Bakti 

Muìlya 400? 

2. Kuìrikuìluìm apakah yang diguìnakan di TK Bakti Muìlya 400 

dalam proseìs peìmbeìlajaran dan apakah kuìrikuìluìm teìrseìbuìt 

meìnduìkuìng peìngeìnalan liteìrasi digital? 

3. Apakah tuìjuìan dari peìngeìnalan liteìrasi digital? 

4. Hambatan apa yang dirasakan dalam peìngeìnalan liteìrasi 

digital? 
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Lampiran 3 

PEDOMAN WAWANCARA TENTANG PENGENALAN 

LITERASI DIGITAL MELALUI MEDIA 

PEMBELAJARAN BERBASIS TEKNOLOGI STUDI 

KASUS DI KELOMPOK B TK BAKTI MULYA 400 KOTA 

JAKARTA SELATAN 

Pedoman Wawancara 2 

Dengan guru ICT 

A.  Liteìrasi Digital Anak 

1. Bagaimana peìreìncanaan ICT class? 

2. Bagaimana cara peìnilaian guìruì keìpada anak? 

3. Bagaimana cara guìruì meìneìrapkan fuìnctional skill and 

beìyond keìpada anak? 

4. Bagaimana cara guìruì meìneìrapkan collaboration 

keìpada anak? 

5. Bagaimana cara guìruì meìneìrapkan commuìnication 

keìpada anak? 

6. Bagaimana cara guìruì meìneìrapkan theì ability to find 

and seìleìct keìpada anak? 

7. Bagaimana cara guìruì meìneìrapkan cuìltuìral and social 

uìndeìrstanding keìpada anak? 

8. Bagaimana cara guìruì meìneìrapkan eì-safeìty keìpada 

anak?  

9. Apakah teìma yang diajarkan keìtika peìngeìnalan liteìrasi 

digital? 
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B. Hambatan Peìngeìnalan Liteìrasi Digital 

1. Hambatan apa yang dirasakan keìtika peìngeìnalan 

liteìrasi digital? 

2. Jika hambatan pada anak laluì apa yang guìruì 

lakuìkan? 
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Lampiran 4 

PEDOMAN WAWANCARA TENTANG PENGENALAN 

LITERASI DIGITAL MELALUI MEDIA 

PEMBELAJARAN BERBASIS TEKNOLOGI STUDI 

KASUS DI KELOMPOK B TK BAKTI MULYA 400 KOTA 

JAKARTA SELATAN 

Pedoman Wawancara 3 

Dengan guru kelas Australia B 

1. Apakah dalam proseìs peìmbeìlajaran di dalam keìlas 

Auìstralia B meìngguìnakan meìdia beìrbasis teìknologi? 

2. Apakah peìndidik meìrasa adanya hambatan keìtika proseìs 

peìmbeìlajaran meìngguìnakan meìdia beìrbasis teìknologi? 

3. Apakah peìndidik meìlihat bahwa peìngeìnalan liteìrasi digital 

pada keìlompok Auìstralia B suìdah beìrjalan baik? 
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Lampiran 5 

PEDOMAN OBSERVASI TENTANG PENGENALAN 

LITERASI DIGITAL MELALUI MEDIA 

PEMBELAJARAN BERBASIS TEKNOLOGI STUDI 

KASUS DI KELOMPOK B TK BAKTI MULYA 400 KOTA 

JAKARTA SELATAN 

A. Arsip Teìrtuìlis 

1. Profil TK Bakti Muìlya 400 Kota Jakarta Seìlatan 

2. Seìjarah TK Bakti Muìlya 400 Kota Jakarta Seìlatan 

3. Visi dan Misi TK Bakti Muìlya 400 Kota Jakarta 

Seìlatan 

4. Sarana dan prasarana TK Bakti Muìlya 400 Kota 

Jakarta Seìlatan  

B. Foto 

1. Banguìnan fisik TK Bakti Muìlya 400 

2. Keìgiatan ICT class 

3. Kondisi keìlas TK Bakti Muìlya 400 

4. Contoh leìsson plan 
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Lampiran 6 

HASIL TRANSKIP OBSERVASI PENGENALAN 

LITERASI DIGITAL MELALUI MEDIA 

PEMBELAJARAN BERBASIS TEKNOLOGI STUDI 

KASUS DI KELOMPOK B TK BAKTI MULYA 400 KOTA 

JAKARTA SELATAN 

1. Obseìrvasi 

Hari/Tanggal  : Seìnin, 26 Feìbruìari 2024 

Teìmpat  : Lab ICT 

Teìma  : Proseìs Peìngeìnalan Liteìrasi Digital   

Meìlaluìi Meìdia Beìrbasis Teìknologi Di 

TK Bakti Muìlya 400 Kota Jakarta 

Seìlatan 

Peìngeìnalan liteìrasi digital di TK Bakti Muìlya 400 

beìrlangsuìng keìtika ICT class. Peìngeìnalan liteìrasi digital 

beìrlangsuìng seìlama 60 meìnit. Deìngan rincian keìgiatan 15 

meìnit peìrtama seìbagai keìgiatan peìmbuìka guìruì ICT 

meìnjeìlaskan apa yang dilakuìkan hari ini, 30 meìnit 

keìgiatan inti dan 15 meìnit teìrakhir seìbagai reìcalling. Pada 

keìgiatan peìmbuìka guìruì meìmbeìrikan peìngantar apa yang 

akan anak lakuìkan hari ini dan meìngeìnalkan teìknologi 

seìdeìrhana. Seìlanjuìtnya masuìk keìgiatan inti guìruì ICT 

meìmpeìrsilahkan anak – anak uìntuìk meìmilih teìmpat duìduìk 

dan kompuìteìr masing – masing. Anak meìmpeìrhatikan apa 

yang dijeìlaskan guìruì pada kompuìteìr masing – masing 

yang suìdah saling teìrkoneìksi deìngan kompuìteìr 

ceìntral/guìruì. Guìruì meìngguìnakan meìtodeì deìmonstrasi atauì 

tuìtorial yaituì deìngan meìngajarkan bagaimana cara 

meìngeìrjakan tuìgas yang dibeìrikan, cara meìngguìnakan 

aplikasi, meìngajarkan keìguìnaan tools – tools yang ada 

pada aplikasi yang diguìnakan. Seìlanjuìtnya anak 



101 

meìmprakteìkkan keìtika guìruì seìleìsai meìnjeìlaskan mateìri 

peìmbeìlajaran, anak meìngeìrjakan tuìgas yang dibeìrikan 

seìteìlah guìruì meìmbeìrikan contoh dan guìruì meìngawasi 

deìngan beìrkeìliling jika teìrdapat anak yang meìngalami 

keìsuìlitan maka guìruì akan meìmbeìrikan bantuìan. Keìtika 

teìrdapat anak yang suìdah seìleìsai meìngeìrjakan tuìgas, guìruì 

akan meìmbeìrikan peìrmainan eìduìkatif yang teìrdapat di 

kompuìteìr. Seìteìlah keìgiatan inti dilakuìkan, seìlanjuìtnya 

adalah keìgiatan peìnuìtuìp. Didalam keìgiatan peìnuìtuìp guìruì 

ICT yang dibantuì guìruì keìlas seìlaluì beìrtanya peìrasaan anak 

– anak seìlama keìgiatan peìmbeìlajaran beìrlangsuìng dan apa 

saja yang meìreìka dapatkan dalam peìmbeìlajaran hari ini. 

2. Hasil Instruìmeìn Peìneìlitian 1 

No. Objek Yang Diamati 

  
Keterangan 

Ya Tidak 

1. Mengamati pelaksanaan 

pengenalan literasi digital 

melalui media pembelajaran 

berbasis teknologi. 

 

√ 

  

2. Mengamati kemampuan 

anak dalam pengenalan 

literasi digital sesuai 

komponen literasi digital. 

√ 

  

3. Mengamati guru dalam 

pengenalan literasi digital 

melalui media pembelajaran 

berbasis teknologi. 

√ 

  

4. Mengamati perencanaan / 

penyiapan perangkat dalam 

pengenalan literasi digital. 

√ 
  

5. Mengamati proses 

pembelajaran pengenalan 

literasi digital. 

√ 
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6. Mengamati evaluasi 

pengenalan literasi digital. 
√   

7. Mengamati media 

pembelajaran berbasis 

teknologi TK Bakti Mulya 

400. 

√ 

  

 

3. Hasil Instrumen Penelitian 2 

No Nama 
Item 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Haydr B 

S 

H 

M 

B 

M 

B 

M 

B 

M 

B 

M 

B 

M 

B 

B 

S 

H 

M 

B 

B 

S 

H 

2. Danish B 

S 

H 

B 

S 

H 

M 

B 

M 

B 

B 

S 

H 

B 

S 

H 

M 

B 

B 

S 

H 

B 

S 

H 

B 

S 

H 

3. Alina B 

S 

H 

B 

S 

H 

B 

S 

B 

B 

S 

H 

B 

S 

H 

B 

S 

H 

M 

B 

B 

S 

H 

B 

S 

H 

B 

S 

H 

4. Kara B 

S 

H 

B 

S 

H 

B 

S 

H 

B 

S 

H 

B 

S 

H 

B 

S 

H 

M 

B 

B 

S 

H 

B 

S 

H 

B 

S 

H 

5. Fara B 

S 

H 

B 

S 

H 

M 

B 

B 

S 

H 

B 

S 

H 

B 

S 

H 

M 

B 

B 

S 

H 

B 

S 

H 

B 

S 

H 

6. Izza B 

S 

H 

B 

S 

H 

M 

B 

M 

B 

B 

S 

H 

M 

B 

M 

B 

B 

S 

H 

B 

S 

H 

B 

S 

H 

7. Kalista B 

S 

H 

B 

S 

H 

M 

B 

B 

S 

H 

B 

S 

H 

B 

S 

H 

M 

B 

B 

S 

H 

B 

S 

H 

B 

S 

H 

8. Arka B 

S 

H 

B 

S 

H 

B 

S 

H 

B 

S 

H 

B 

S 

H 

B 

S 

H 

M 

B 

B 

S 

H 

B 

S 

H 

B 

S 

H 

9. Mikail B B M B B B M B B B 
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S 

H 

S 

H 

B S 

H 

S 

H 

S 

H 

B S 

H 

S 

H 

S 

H 

10. Mika B 

S 

H 

B 

S 

H 

B 

S 

H 

B 

S 

H 

B 

S 

H 

B 

S 

H 

M 

B 

B 

S 

H 

B 

S 

H 

B 

S 

H 
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Lampiran 7 

HASIL TRANSKIP WAWANCARA TENTANG 

PENGENALAN LITERASI DIGITAL MELALUI MEDIA 

PEMBELAJARAN BERBASIS TEKNOLOGI STUDI 

KASUS DI KELOMPOK B TK BAKTI MULYA 400 KOTA 

JAKARTA SELATAN 

Wawancara 1 

Nama Narasuìmbeìr  : Ibuì Hj. Ina Leìstari, S.Pd. 

Tanggal Wawancara : 1 Mareìt 2024 

Teìmpat   : Ruìang Keìpala Seìkolah  

1. Bagaimana proseìs peìngeìnalan liteìrasi digital di TK Bakti 

Muìlya 400? 

Di TK Bakti Muìlya 400 peìngeìnalan liteìrasi digitalnya di 

ICT class. Dalam proseìs peìmbeìlajaran di keìlas puìn kami 

meìngguìnakan meìdia digital atauì teìknologi, namuìn anak 

beìradaptasi atauì meìngguìnakan langsuìng peìrangkat 

teìknologi di ICT class. 

2. Kuìrikuìluìm apakah yang diguìnakan di TK Bakti Muìlya 

400 dalam proseìs peìmbeìlajaran dan apakah kuìrikuìluìm 

teìrseìbuìt meìnduìkuìng peìngeìnalan liteìrasi digital? 

Kuìrikuìluìm yang diguìnakan di TK kami adalah kuìrikuìluìm 

IEìYC (Inteìrnational Eìarly Yeìars Cuìrricuìluìm). Sangat 

meìnduìkuìng kareìna didalam salah satuì indikator dari 

kuìrikuìluìm IEìYC juìga ada meìngeìnai teìknologi jadi sangat 
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beìrkaitan dan meìnduìkuìng teìrkait liteìrasi digital uìntuìk anak 

uìsia dini. 

3. Apakah tuìjuìan dari peìngeìnalan liteìrasi digital? 

Tuìjuìannya adalah uìntuìk meìmpeìlajari digital seìjak dini 

kareìna meìreìka seìhari – hari suìdah teìrpapar seìcara tidak 

langsuìng dari handphoneì, teìleìvisi, laptop deìngan tontonan 

– tontonan yang meìreìka lihat. Deìngan adanya peìlajaran 

ICT anak – anak meìnjadi leìbih meìngeìtahuìi dan meìmahami 

dari fuìngsi masing – masing alat dan bagaimana 

peìngguìnaan yang baik dan mampuì meìmilah meìmilih 

informasi dan tontonan yang layak uìntuìk meìreìka peìroleìh. 

Anak – anak juìga seìmakin awareì teìrhadap apa saja yang 

boleìh meìreìka lakuìkan dan tidak boleìh meìreìka lakuìkan 

keìtika meìngguìnakan teìknologi. 

4. Hambatan apa yang dirasakan dalam peìngeìnalan liteìrasi 

digital? 

Hambatannya adalah keìtika infrastruìktuìr baik ituì yang 

peìrangkat keìras mauìpuìn peìrangkat luìnak buìtuìh dipeìrbaruìi. 

Seìdangkan uìntuìk meìmpeìrbaruìi peìrangkat keìras dan 

peìrangkat luìnak buìtuìh koordinasi deìngan pihak sarpras 

dan meìmpeìrluìkan waktuì, jadi tidak bisa seìwaktuì – waktuì 

dipeìrbaruìi teìtapi haruìs meìnuìngguì waktuì seìsuìai proseìduìr 

yayasan. 
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Lampiran 8 

HASIL TRANSKIP WAWANCARA TENTANG 

PENGENALAN LITERASI DIGITAL MELALUI MEDIA 

PEMBELAJARAN BERBASIS TEKNOLOGI STUDI 

KASUS DI KELOMPOK B TK BAKTI MULYA 400 KOTA 

JAKARTA SELATAN 

Wawancara 2  

Nama Narasuìmbeìr : Ibuì Deìwi Rianti, S.Kom. 

Tanggal Wawancara : 4 Mareìt 2024 

Teìmpat   : Lab ICT  

A. Liteìrasi Digital Anak 

1. Bagaimana peìreìncanaan ICT class? 

Seìbeìluìm peìmbeìlajaran ICT saya meìnyuìsuìn leìsson 

plan. Leìsson plan ini juìga beìrkoordinasi deìngan guìruì 

masing – masing keìlas baik keìlompok A, keìlompok B 

dan KB kareìna meìnyeìsuìaikan teìma tiap mingguìnya. 

Seìteìlahnya diceìk oleìh keìpala seìkolah apakah seìsuìai 

atauì tidak. 

2. Bagaimana cara peìnilaian guìruì keìpada anak? 

Peìnilaian atauì eìvaluìasi seìteìlah proseìs peìmbeìlajaran 

seìleìsai. Saya meìncatat point leìbih atauì kuìrangnya 

anak di leìsson plan pada kolom eìvaluìasi.  

3. Bagaimana cara guìruì meìneìrapkan fuìnctional skill and 

beìyond keìpada anak? 
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Anak – anak seìbeìluìmnya dikeìnalkan dan diajarkan 

meìngopeìrasikan kompuìteìr keìtika keìlompok A. 

Dimuìlai dari beìlajar dikeìnalkan macam - macam 

peìrangkat kompuìteìr ada apa saja, seìlanjuìtnya 

diajarkan meìnghiduìpkan dan meìmatikan kompuìteìr, 

laluì diajarkan meìngguìnakan mouìseì dan keìyboard 

yang beìnar, dan ituì dilakuìkan peìranak satuì – satuì 

disampeìrin keì meìja anak dan dicontohkan. Jadi pas 

keìlompok B anak suìdah meìnguìasai tapi teìtap 

diajarkan keìmbali agar anak ingat teìruìs. 

4. Bagaimana cara guìruì meìneìrapkan collaboration 

keìpada anak? 

Saya meìmbeìri instruìksi keìpada anak jika ada teìman 

seìbeìlahnya keìsuìlitan saling meìmbantuì. 

5. Bagaimana cara guìruì meìneìrapkan commuìnication 

keìpada anak? 

Kalo komuìnikasi biasanya cuìma meìngeìnalkan keìpada 

anak bahwa peìrangkat teìknologi bisa diguìnakan 

seìbagai alat komuìnikasi. Beìbeìrapa anak puìn suìdah 

ngeìrti kareìna keìseìharian meìreìka diruìmah meìlihat 

orang tuìa beìrkomuìnikasi meìngguìnakan handphoneì, 

tab atauìpuìn laptop. 

6. Bagaimana cara guìruì meìneìrapkan theì ability to find 

and seìleìct keìpada anak? 
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Diawal seìbeìluìm meìreìka peìmbeìlajaran ICT anak – 

anak dibeìri peìmahaman teìntang tools dan fuìngsinya 

dikompuìteìr meìreìka masing – masing. Anak – anak 

duìduìk dikuìrsi sambil meìlihat monitornya masing – 

masing. Biasanya meìreìka ceìpat meìnghafalnya leìwat 

gambar misalnya “eìraseìr” ituì yang gambarnya 

peìnghapuìs beìrfuìngsi uìntuìk meìnghapuìs gambar. 

7. Bagaimana cara guìruì meìneìrapkan cuìltuìral and social 

uìndeìrstanding keìpada anak? 

Leìwat peìngantar diawal seìbeìluìm anak duìduìk di 

teìmpat kompuìteìrnya masing – masing aja sih. 

8. Bagaimana cara guìruì meìneìrapkan eì-safeìty keìpada 

anak?  

Meìmbeìrikan himbauìan dan peìmahaman seìdeìrhana 

keìpada anak kalauì peìrangkat kompuìteìr haruìs dijaga 

deìngan baik beìrsama – sama, keìtika anak keìsuìsahan 

anak tinggal manggil guìruì tidak dibanting atauì 

dipuìkuìl. Uìntuìk peìmilihan aplikasi seìbagai guìruì haruìs 

meìncari aplikasi peìrmainan eìduìkatif yang cocok 

diguìnakan anak – anak. Seìtiap teìma yang dibeìrikan 

meìngguìnakan aplikasi yang beìrbeìda – beìda. Anak 

dibeìrikan aplikasi seìsuìai deìngan uìsia dan teìma yang 

dibeìrikan dan meìnarik agar meìreìka tidak muìdah 

bosan keìtika proseìs peìmbeìlajaran, deìngan beìgituì juìga 

anak meìrasa aman keìtika ICT class. 
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9. Apakah teìma yang diajarkan keìtika peìngeìnalan 

liteìrasi digital? 

Teìma yang dibeìrikan seìsuìai deìngan tuìruìnan dari 

kuìrikuìluìm IEìYC. Jadi seìsuìai deìngan mateìri atauì teìma 

yang diajarkan didalam keìlas dan meìnyuìsuìn teìma 

seìtiap mingguìnya deìngan leìsson plan. 

B. Hambatan Peìngeìnalan Liteìrasi Digital 

1. Hambatan apa yang dirasakan keìtika peìngeìnalan 

liteìrasi digital? 

Kalauì dalam proseìs peìmbeìlajaran di lab ICT sih 

seìleìbihnya tidak meìrasakan hambatan baik peìrangkat 

keìras dan luìnak beìrjalan baik. 

2. Jika hambatan pada anak laluì apa yang guìruì lakuìkan? 

Seìcara keìseìluìruìhan anak – anak suìdah cuìkuìp baik 

meìngikuìti arahan dari peìndidik namuìn meìmang seìtiap 

anak peìrkeìmbangannya beìrbeìda – beìda. Ada beìbeìrapa 

anak yang dibeìrikan seìkali peìnjeìlasan dan 

dicontohkan langsuìng meìngeìrti dan juìga ada yang 

haruìs beìbeìrapa kali dicontohkan baruì meìngeìrti. 
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Lampiran 9 

HASIL TRANSKIP WAWANCARA TENTANG 

PENGENALAN LITERASI DIGITAL MELALUI MEDIA 

PEMBELAJARAN BERBASIS TEKNOLOGI STUDI 

KASUS DI KELOMPOK B TK BAKTI MULYA 400 KOTA 

JAKARTA SELATAN 

Wawancara 3 

Nama Narasuìmbeìr : Ibuì Wuìry Maharani, S.Si. 

Tanggal Wawancara : 4 Mareìt 2024 

Teìmpat   : Ruìang Keìlas Auìstralia B 

1. Apakah dalam proseìs peìmbeìlajaran di dalam keìlas 

Auìstralia B meìngguìnakan meìdia beìrbasis teìknologi? 

Uìntuìk peìmbeìlajaran dikeìlas khuìsuìsnya keìlas Auìstralia B 

meìngguìnakan meìdia peìmbeìlajaran beìrbasis teìknologi. 

Dalam proseìs peìmbeìlajaran meìngguìnakan PoweìrPoint 

yang teìrsambuìng deìngan kompuìteìr dan proyeìktor yang 

suìdah dileìngkapi layar proyeìktor diseìtiap keìlasnya. 

2. Apakah peìndidik meìrasa adanya hambatan keìtika proseìs 

peìmbeìlajaran meìngguìnakan meìdia beìrbasis teìknologi? 

Uìntuìk hambatannya seìndiri yaituì kuìrangnya keìteìrseìdiaan 

akuìn preìmiuìm kareìna akuìn preìmiuìm dianggap peìnting 

uìntuìk meìmbantuì peìndidik dalam meìmbuìat bahan ajar 

yang leìbih meìnarik dan beìragam seìhingga akhirnya 

peìndidik meìmbeìli akuìn preìmiuìm teìrseìbuìt, laluì hambatan 
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seìlanjuìtnya yaituì kompuìteìr yang lambat kareìna beìluìm di 

uìpgradeì hal teìrseìbuìt meìnjadi hambatan keìtika proseìs 

peìmbeìlajaran. 

3. Apakah peìndidik meìlihat bahwa peìngeìnalan liteìrasi digital 

pada keìlompok Auìstralia B suìdah beìrjalan baik? 

Suìdah baik kareìna teìrlihat dari peìrkeìmbangan anak – anak 

Auìstralia B yang seìnang teìrlibat dalam diskuìsi dan 

antuìsias keìtika proseìs peìmbeìlajaran meìngguìnakan meìdia 

peìmbeìlajaran beìrbasis teìknologi. 
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Lampiran 10 

HASIL TRANSKIP WAWANCARA TENTANG 

PENGENALAN LITERASI DIGITAL MELALUI MEDIA 

PEMBELAJARAN BERBASIS TEKNOLOGI STUDI 

KASUS DI KELOMPOK B TK BAKTI MULYA 400 KOTA 

JAKARTA SELATAN 

A. Melalui Arsip Tertulis 

1. Profil TK Bakti Mulya 400 Kota Jakarta Selatan 

Nama TK  : KB/TK Bakti Muìlya 400 

Nama Yayasan : YBKSP Bakti Muìlya 400 

Alamat TK  : Jl. Geìduìng Pinang, Pondok  

 Indah, Keìbayoran Lama,  

Jakarta Seìlatan 12310  

Teìleìpon  : 021.7653628 

Fax   : 021.7653628 

Weìbsiteì  : www.baktimuìlya400.sch.id 

Statuìs TK  : Swasta 

Teìrakreìditasi : A (Sangat Baik) 

No. Seìrtifikat Akreìditasi : DK.007098 

Tanggal  : 19 Deìseìmbeìr 2007 

No. Statistik TK : 000530 

No. Pokok TK : 20121405 1403/2004 

No. SK  : 1095/1851.192 

Tanggal  : 24 Aguìstuìs 2007 

Luìas Tanah  : 4875 M² 

http://www.baktimulya400.sch.id/
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Luìas Banguìnan : 4338 M² 

2. Sejarah TK Bakti Mulya 400 Kota Jakarta Selatan 

KB – TK Bakti Muìlya 400 beìrdiri pada tanggal 10 

Juìli 1985 yang diprakasai deìngan beìrgabuìngnya duìa 

Yayasan yaituì : Yayasan Keìluìarga 400 deìngan 

Yayasan Pondok Muìlya pada tanggal 30 Seìpteìmbeìr 

1983. Yayasan keìluìarga 400 meìruìpakan organisasi 

yang meìnghimpuìn eìx Teìntara Peìlajar Batalyon 400 

Brigadeì 17 Cireìbon. Yayasan Pondok Muìlya adalah 

Yayasan Peìngeìlola Reìal Eìstateì Pondok Indah. Dari 

keìduìa Yayasan teìrseìbuìt lahirlah Yayasan Badan Keìrja 

Sama Peìndidikan Bakti Muìlya 400, yang disingkat 

meìnjadi YBKSP BAKTI MUìLYA 400.  

3. Visi dan Misi TK Bakti Mulya 400 Kota Jakarta 

Selatan 

Visi 

Meìnjadi seìkolah beìrstandar inteìrnasional yang 

meìmbanguìn komuìnitas peìmbeìlajar deìngan 

meìngoptimalkan seìluìruìh poteìnsi peìseìrta didik 

beìrdasarkan nilai – nilai Islami dan Nasionalismeì. 

Misi 

a. Meìmbanguìn karakteìr peìseìrta didik beìrdasarkan 

nilai keìbangsaan dan keìislaman. 
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b. Meìnjalankan program peìndidikan yang 

meìlahirkan individuì yang kuìat seìcara inteìleìktuìal, 

fisik, eìmosional, spirituìal, eìsteìtika, dan sosial. 

c. Meìlaksanakan kuìrikuìluìm nasional dan 

inteìrnasional (IEìYC). 

d. Meìnciptakan iklim peìmbeìlajaran yang 

komuìnikatif, kreìatif, inovatif, dan kolaboratif. 

4. Sarana dan Prasarana TK Bakti Mulya 400 Kota 

Jakarta Selatan 

No. Jeìnis Sapras Juìmlah 
Kondisi 

Ruìsak Baik 

1. Ruìang keìlas beìr AC 11 - ✓ 

2. Ruìang beìrmain indoor 1 - ✓ 

3. Ruìang keìpala seìkolah 1 - ✓ 

4. Peìrpuìstakaan 1 - ✓ 

5. Ruìang meìnari 1 - ✓ 

6. Ruìang ICT class 1 - ✓ 

7. Ruìang TUì 1 - ✓ 

8. Ruìang psikolog/UìKS 1 - ✓ 

9. Ruìang muìshola 1 - ✓ 

10. Auìla 1 - ✓ 

11. Dapuìr 1 - ✓ 

12. Areìa beìrmain ouìtdoor 1 - ✓ 

13. Kolam reìnang 1 - ✓ 

14. Aquìariuìm 1 - ✓ 

15. Areìa beìrkeìbuìn 1 - ✓ 

16. Kolam ikan 1 - ✓ 

17. Toileìt 6 - ✓ 

 

 



115 

B. Melalui Foto 

1. Banguìnan fisik TK Bakti Muìlya 400 

 

2. Keìgiatan ICT class TK Bakti Muìlya 400 

 

Peìmbuìkaan ICT class 
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Guìruì meìmbeìri instruìksi keìpada anak 

 

 

Anak meìmpeìrhatikan instruìksi di layar kompuìteìr 

masing – masing yang teìrseìntral deìngan kompuìteìr 

guìruì 
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Anak meìngeìrjakan tuìgas yang dibeìrikan guìruì deìngan 

teìtap di awasi guìruì 

 

 

Anak saling meìmbantuì satuì sama lain jika ada yang 

keìsuìlitan 
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Hasil dari keìgiatan ICT class 

 

3. Kondisi keìlas Auìstralia B TK Bakti Muìlya 400 
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4. Contoh leìsson plan 
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